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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah peran fraud diamond dalam
mendeteksi potensi kecurangan laporan keuangan, studi empiris pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2020. Pada penelitian ini
menggunakan metode purposive sampling untuk penentuan sampel dengan jumlah
populasi sebanyak 108 perusahaan dan sampel sebanyak 36 perusahaan. Metode analisis
yang digunakan adalah analisis regresi berganda dengan program SPSS versi 22.
Berdasarkan pengujian yang dilakukan menunjukkan bahwa satbilitas keuangan
berpengaruh positif terhadap potensi kecurangan laporan keuangan dan tekanan eksternal
berpengaruh negatif terhadap laporan keuangan, sedangkan target keuangan, sifat
industri, ketidakefektifan pengawasan, rasionalisasi, dan kemampuan tidak berpengaruh
terhadap potensi kecurangan laporan keuangan.

Kata Kunci: fraud diamond, stabilitas keuangan, tekanan eskternal, target keuangan,

sifat industri, ketidakefektifan pengawasan, rasionalisasi, kemampuan,
potensi kecurangan laporan keuangan
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ABSTRACT

This research is done to examine whether diamond fraud in detecting potential
financial statement fraud, empirical studies on manufacturing companies listed on the
Indonesia Stock Exchange in 2018-2020. This research using purposive sampling method
for determining the sample with a population of 108 companies and a sample of 36
companies. The analytical method used is multiple regression analysis with the SPSS
version 22 program. Based on theresearch it shows that financial stability has positive
effect on the potential for fraudulent financial statements and external pressure has
negative effect on the potential for fraudulent financial statements, while financial
targets, nature of the industry, ineffective supervision, rationalization, and capability
does not have effect on the potential fraudulent financial statements.

Keywords: fraud diamond, financial stability, external pressure, financial targets, nature

of the industry, ineffective supervision, rationalization, capability, potential
fraudulent financial statements
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Laporan keuangan berfungsi sebagai alat komunikasi untuk
menggambarkan informasi keuangan suatu perusahaan selama periode waktu
tertentu bagi para pengguna laporan keuangan baik secara internal atapun
eksternal. Para pengguna laporan keuangan membutuhkan informasi keuangan
tersebut untuk berbagai tujuan, seperti untuk membuat keputusan manajerial,
untuk mengevaluasi kinerja suatu manajemen, untuk mengevaluasi kelayakan
sebuah investasi, menilai kemampuan membayar hutang, mengitung pajak, serta
pertanggung jawaban kepada publik. Oleh sebab itu, semua informasi yang ada
dalam laporan keuangan seharusnya menggambarkan keseluruhan proses
akuntansi suatu perusahaan dan dapat menyajikan informasi sesuai dengan kriteria
yang telah ditentukan. Menurut Krismiaji (2015) dalam bukunya yang berjudul
“Sistem Informasi Akuntansi” supaya bermanfaat, informasi seharusnya memiliki
karakteristik yang relevan, dapat dipercaya, lengkap, tepat waktu, mudah
dipahami, dan bisa diuji kebenarannya. Manajemen mempunyai peran yang sangat
penting agar kriteria tersebut dapat terpenuhi. Jika semua Kriteria tersebut sudah
terpenuhi, maka informasi keuangan dapat digunakan oleh para pengguna laporan
keuangan secara maksimal.

Namun sangat disayangkan masih terdapat banyak perusahaan yang tidak
menyampaikan laporan keuangan mereka sesuai dengan beberapa Kriteria

tersebut. Laporan keuangan yang seharusnya menjelaskan posisi keuangan dan



juga Kinerja suatu organisasi terkadang dengan sengaja salah disajikan.
Salah saji yang terjadi dalam sebuah laporan keuangan bisa jadi karena adanya
sebuah tindakan manipulasi, pemalsuan data, ataupun dengan sengaja melakukan
sebuah perubahan dalam pencatatan akuntansi. Tindakan fraud seperti ini
biasanya dilakukan oleh manajemen untuk mendapatkan keuntungan pribadi
maupun golongan. Menurut Association of Certified Fraud Examiners atau ACFE
(2016), ada tiga skema tindakan kecurangan yang secara jelas dilakukan oleh
manajemen dan para karyawan dalam suatu perusahaan. ACFE
menggambarkannya menjadi bagan kecurangan yang dikenal dengan fraud tree
atau pohon kecurangan. Pohon kecurangan terdiri dari tiga bagian, yaitu korupsi,
penyalahgunaan aset, dan kecurangan laporan keuangan.

Dari ketiga jenis tindak kecurangan tersebut, kecurangan laporan keuangan
memiliki dampak kerugian yang paling besar terhadap perusahaan. Kerugian
besar ini terjadi karena pelaku tindak sebuah kecurangan laporan keuangan
didominasi oleh manajer tingkat atas atau orang yang memiliki wewenang lebih
didalam perusahaan sehingga mereka mudah untuk melakukan manipulasi atau
kecurangan. Oleh karena itu, kecurangan ini juga sering disebut dengan white
collar-crime atau kejahatan kerah putih.

Report to the Nations on Occupational Fraud and Abuse, ACFE (2016)
melakukan penelitian pada 2.410 kasus kecurangan yang terjadi di dunia.
Penelitian tersebut mengemukakan bahwa tindak kecurangan laporan keuangan
dalam 5 tahun terakhir terus mengalami peningkatan. Pada tahun 2012 terdapat

kecurangan laporan keuangan sebesar 7,6% dari total tindak kecurangan, lalu



meningkat di tahun 2014 menjadi 9,0%, dan meningkat kembali menjadi 9,6% di
tahun 2016. Lalu berdasarkan Report to the Nations on Occupational Fraud and
Abuse, ACFE (2018) kembali melalukan penelitian terhadap 2.690 kasus
kecurangan yang terjadi di dunia. Penelitian tersebut menunjukkan pada tahun
2018 kecurangan laporan keuangan meningkat menjadi 10%. Kemudian
melakukan penelitian kembali pada Report to the Nations on Occupational Fraud
and Abuse, ACFE (2020) terhadap 2.504 kasus dari 125 negara. Penelitian
tersebut menunjukkan kecurangan laporan keuangan di tahun 2020 juga sebesar

10%.
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Gambar 1.1 Grafik Peningkatan Kasus Kecurangan
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Sumber: ACFE 2016, 2018, dan 2020

Walaupun persentase kecurangan laporan keuangan jauh lebih Kkecil
dibanding kecurangan penyalahgunaan aset dan korupsi, akan tetapi kecurangan
laporan keuangan memiliki dampak kerugian lebih besar dibandingkan keduanya,
melihat pada penelitian terbaru tahun 2020 yaitu sebesar $ 945.000. Sangat
berbeda dengan akibat kerugian yang ditimbulkan oleh penyalahgunaan aset dan
korupsi, yaitu sebesar $ 100.000 dan $ 200.000. Kemudian, pada penelitian ACFE
(2020) pula menemukan bahwa manajer tingkat atas dan pemilik merupakan
pelaku utama tindak kecurangan yang mengakibatkan kerugian paling besar, yaitu
sebesar $600.000. Sedangkan dampak kerugian yang dilancarkan oleh manajer
tingkat rendah dan pegawai adalah sebesar $ 150.000 dan $ 60.000.

ACFE Indonesia di tahun 2019 juga melakukan penelitian yang
dipublikasikan dengan judul Survei Fraud Indonesia 2019 terhadap 239 kasus
kecurangan yang terjadi di Indonesia. Penelitian tersebut memperoleh hasil

sebagai berikut:

FRAUD DI INDONESIA

Korupsi
m Penyalahgunaan Aset

m Kecurangan Laporan
Keuangan

Gambar 1.3 Grafik Fraud Di Indonesia

Sumber: ACFE Indonesia 2019



Penelitian tersebut mengungkapkan bahwa korupsi berada pada tingkat
teratas yaitu 69.9% dengan total kerugian sebesar Rp. 375.650.000.000 sedangkan
kecurangan laporan keuangan berada di tingkat terbawah yaitu 9.2% dengan total
kerugian sebesar Rp. 242.260.000.000. Dapat terlihat bahwa kecurangan laporan
keuangan mengakibatkan kerugian yang sangat besar walaupun dengan persentase
yang kecil.

Cressey pada tahun 1953 mengenalkan fraud triangle atau segitiga
kecurangan, ini merupakan sebuah teori yang dapat menjelaskan tentang metode
analisis untuk mendeteksi adanya potensi kecurangan laporan keuangan.

Menurut Cressey (1953, ada tiga elemen yang dapat menyebabkan pelaku
melakukan sebuah tindakan kecurangan yaitu tekanan (pressure), kesempatan
(opportunity), dan rasionalisasi (rationalization). Ketiga elemen tersebut
berdasarkan dari hasil wawancara Cressey terhadap para pelaku penggelapan.
Kemudian, pada tahun 2004 Wolfe dan Hermanson menambahkan satu elemen
lagi, yaitu kemampuan (capability). Keempat elemen kecurangan ini kemudian
dikenal sebagai fraud diamond atau segiempat kecurangan.

Penelitian mengenai topik teori fraud triangle dan fraud diamond
membentuk penelitian yang serupa karena kedua penelitian tersebut memiliki
variabel yang hampir sama. Perbedaannya adalah pada teori fraud diamond
terdapat tambahan satu variabel, yaitu variabel kemampuan (cappability).
Menurut Statements on Auditing Standard No. 99 (AICPA 2002), variabel
tekanan dapat diproksikan dengan stabilitas keuangan (financial stability), tekanan

eksternal (external pressure), dan target keuangan (financial target). Variabel



kesempatan dapat diproksikan dengan sifat industri (nature of industry), dan
ketidakefektifan pengawasan (ineffective monitoring). Variabel rasionalisasi
(rationalization) dapat diproksikan dengan pergantian auditor. Sedangkan variabel
kemampuan (capability) merupakan variabel yang sulit untuk diukur.

Terdapat banyak penelitian yang telah mencoba untuk membuktikan
kebenaran kedua teori tersebut. Namun masih terdapat perbedaan hasil antara
penelitian satu dengan penelitian lainnya. Oleh karena itu, penulis mencoba untuk
melakukan penelitian ulang guna membuktikan validitas kedua teori tersebut,
terutama teori fraud diamond karena teori ini dianggap lebih lengkap, baru, dan
mencakup semua variabel pada teori fraud triangle.

Pada penelitian sebelumnya, beberapa peneliti menggunanakan
manajemen laba sebagai proksi dari variabel dependen (potensi kecurangan
laporan keuangan). Beberapa dari para peneliti tersebut menggunakan
discretionary accruals sebagai alat ukur/indikator manajemen laba. Dalam
penelitian kali ini, peneliti mengukur kecurangan laporan keuangan dengan
menggunakan fraud score model. Pengukuran ini sering dikenal juga dengan F-
Score ini dinilai efektif dan disarankan sebagai lintas pertama oleh para akuntan
untuk mendeteksi adanya salah saji material pada laporan keuangan. Sedangkan
variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini ialah variabel yang
dianggap layak untuk diteliti ulang pengaruhnya terhadap potensi kecurangan
laporan keuangan, yaitu variabel tekanan (pressure) yang akan diproksikan
dengan stabilitas keuangan (financial stability), tekanan eksternal (external

pressure), target keuangan (financial target); variabel kesempatan (opportunity)



yang diproksikan dengan sifat perusahaan (nature of industry), ketidakefektifan
pengawasan (ineffective monitoring); variabel rasionalisasi (rationalization); dan
variabel kemampuan (capability).

Objek penelitian pada penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan
manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. Pertimbangan untuk
memilih perusahaan manufaktur sebagai objek penelitian dikarenakan perusahaan
manufaktur memiliki rantai proses bisnis yang lebih panjang dibandingkan
dengan jenis industri lainnya. Sehingga akan mengakibatkan adanya peningkatan
potensi kecurangan laporan keuangan. Ini juga didukung dari hasil penelitian
Report to the Nations global study on Occupational Fraud and Abuse Asia-Pasific
Edition, ACFE (2020) melakukan penelitian pada Asia-Pasifik yang
mengungkapkan bahwa perusahaan manufaktur melakukan kecurangan sebesar
13% atau sebanyak 26 kasus.

Di Indonesia sendiri pada tahun 2021 sebuah perusahaan manufaktur yaitu
PT. Tiga Pilar Sejahtera Food teruangkap melakukan manipulasi laporan
keuangan tahun 2017 dengan menggelembungkan piutang pada 6 distributor
afiliasi dari 200 Milyar menjadi 1.6 Triliun, dengan tujuan untuk mengerek harga
saham perseroan.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini berjudul Peran Fraud Diamond
dalam Mendeteksi Potensi Kecurangan Laporan Keuangan (Studi pada
Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-

2020)



1.2

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, rumusan masalah

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

1.3

Apakah stabilitas keuangan berpengaruh signifikan terhadap potensi
kecurangan laporan keuangan?
Apakah tekanan eksternal berpengaruh signifikan terhadap potensi
kecurangan laporan keuangan?
Apakah target keuangan berpengaruh signifikan terhadap potensi kecurangan
laporan keuangan?
Apakah sifat industri berpengaruh signifikan terhadap potensi kecurangan
laporan keuangan?
Apakah ketidakefektifan pengawasan berpengaruh signifikan terhadap
potensi kecurangan laporan keuangan?
Apakah rasionalisasi berpengaruh signifikan terhadap potensi kecurangan
laporan keuangan?
Apakah kemampuan berpengaruh signifikan terhadap potensi kecurangan
laporan keuangan?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai dari

penelitian ini yaitu:

1.

Untuk mengetahui pengaruh stabilitas keuangan terhadap potensi kecurangan

laporan keuangan.



2. Untuk mengetahui pengaruh tekanan eksternal terhadap potensi kecurangan
laporan keuangan.
3. Untuk mengetahui pengaruh target keuangan terhadap potensi kecurangan
laporan keuangan.
4. Untuk mengetahui pengaruh sifat industri terhadap potensi kecurangan
laporan keuangan.
5. Untuk mengetahui pengaruh ketidakefektifan pengawasan terhadap potensi
kecurangan laporan keuangan.
6. Untuk mengetahui pengaruh rasionalisasi terhadap potensi kecurangan
laporan keuangan.
7. Untuk mengetahui pengaruh kemampuan terhadap potensi kecurangan
laporan keuangan.
1.4  Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, diantaranya sebagai
berikut:
1) Manfaat Teoritis
Memberikan kontribusi terhadap perkembangan ilmu pengetahuan,
khususnya di bidang akuntansi.
2) Manfaat Praktik

Dapat digunakan sebagai acuan oleh para pengguna laporan keuangan
untuk mendeteksi adanya potensi kecurangan laporan keuangan di suatu

perusahaan.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA
2.1  Landasan Teori
2.1.1 Fraud Triangle Theory (Teori Segitiga Kecurangan)

Pada tahun 1953 Donal Cressey melakukan penelitian dengan
mewawancarai orang-orang yang melakukan penggelapan uang perusahaan yang
disebut “trust violator” atau “pelanggar kepercayaan” menyatakan bahwa
seseorang yang sangat dipercaya akan menjadi pelanggar sebuah kepercayaan
ketika seseorang tersebut merasakan atau mempunyai masalah pada keuangan
yang tidak dapat dirinya ceritakan pada orang lain, berfikir bahwa masalah
keuangan tersebut dapat diatasinya secara diam-diam dengan cara
menyalahgunakan kewenangannya yang dimilikinya sebagai seorang pemegang
kepercayaan pada bidang keuangan, tentunya tindakan sehari-hari
memungkinkannya menyeseuaikan pandangan mengenai pribadinya sebagai
seseorang yang dapat dipercayakan dalam menggunakan kekayaan. Hasil dari
penelitan tersebut memaparkan elemen-elemen pemicu terjadinya kecurangan
laporan keuangan yang dikenal juga dengan istilah “Fraud Triangle”.

Cressey (1953) memperkenalkan fraud triangle yang bisa digunakan untuk
mendeteksi potensi terjadinya kecurangan. Adapun tiga elemen yang menjadi
penyebab terjadinya sebuah kecurangan dapat dijelaskan melalui gambar dibawah

ini:

10
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Pressure

Opportunity Rathonalization

Gambar2.1 Fraud Triangle (Segitiga Kecurangan)
Sumber: Machado et al., (2016)
1) Pressure (tekanan)

Tekanan merupakan sebuah keadaan emosional dimana seseorang
merasakan desakan yang kuat atau paksaan untuk melakukan sesuatu hal. Tekanan
ini dapat berasal dari dalam diri seseorang ataupun dari luar. Tekanan dapat
berupa masalah keluarga, finansial, sosial, dan juga pekerjaan.

Cressey (1953) berpendapat bahwa sebuah tindakan kecurangan akan
terjadi ketika para pelaku dihadapkan dengan adanya tekanan yang berasal dari
dirinya sendiri maupun orang/entitas lain. Tekanan tersebut dapat bersifat
keuangan dan nonkeuangan. Tekanan Kkeuangan terjadi ketika pelaku
membutuhkan uang untuk mencukupi kebutuhan hidup keluarganya, atau hanya
sekedar untuk bisa memenuhi keinginan pola hidup yang didasari oleh sifat dasar
manusia Yyaitu serakah. Sedangkan tekanan nonkeuangan terjadi saat seorang
manajer yang dituntut untuk dapat menunjukkan kinerja terbaiknya kapada semua
pemegang saham. Kinerja terbaik dilihat dari kontribusi seorang manajer terhadap

pertumbuhan keuangan sebuah perusahaan dan dapat melebihi kinerja keuangan
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perusahaan lain. Dengan mendapatkan penilaian yang baik, sesorang manajer
berpeluang untuk dipromosikan dalam pekerjaannya. Hal ini yang akan menuntut
seorang manajer agar berbuat curang dengan cara memanipulasi laporan
keuangan.

Menurut SAS No. 99 (AICPA 2002), ada beberapa kondisi yang terkait
dengan tekanan yang menyebabkan seseorang melakukan kecurangan, yaitu:

1. Financial stability (stabilitas keuangan)

2. External pressure (tekanan ekternal)

3. Personal financial need (kebutuhan keuangan pribadi)

4. Financial target (target keuangan)

2) Opportunity (Kesempatan)

Kecurangan dapat dilakuan dan berjalan lancar jika adanya sebuah
kesempatan dimana pelaku juga merasa bahwa tindakannya memiliki resiko
terdeteksi atau ketahuan yang kecil.

Cressey (1953) mengemukakan bahwa terdapat dua komponen persepsi
tentang peluang. Pertama ialah general information, yang merupakan persepsi
pelaku bahwa kedudukan/posisi yang mempunyai nilai trust (kepercayaan) dapat
melakukan pelanggaran dengan semaunya tanpa harus untuk menanggung
akibatnya. Selanjutnya yaitu technical skill, merupakan keahlian/keterampilan
pelaku yang bisa digunakan untuk melakukan sebuah kecurangan.

Menurut SAS No. 99 (AICPA 2002), ada beberapa kondisi yang terkait
kesempatan yang mana mengakibatkan seseorang melakukan sebuah kecurangan,

yaitu:
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a. Sifat industri (Nature of industry)

b. Pengawasan tidak efektif (Ineffective of monitoring)

c. Struktur organisasi (Organization structure)

3) Rationalization (Rasionalisasi)

Rasionalisasi merupakan suatu pembenaran dari sebuah perbuatan yang
telah dilakukan seseorang dimana pelaku yakin bahwa perbuatan tidak etis
tersebut merupakan sesuatu yang wajar. Jika pelaku tidak dapat membenarakan
perilaku tidak jujurnya mungkin kecil kemungkinannya tindakan kecurangan akan
terjadi.

Albrecht et al., (2014) berpendapat bahwa tindakan rasionalisasi yang
pelaku sering lakukan ketika melakukan kecurangan adalah sebagai berikut:

1 Saya adalah pemilik aset tersebut.

2 Saya sekedar meminjam dan nanti akan mengembalikannya.

3 Tidak ada orang yang dirugikan.

4 Inidilakukan karena sangat mendesak.

5 Pebaikan pembukuan akan dilakukan setelah masalah keuangan ini teratasi.

6 Saya rela reputasi dan integritas jatuh asalkan standar hidup saya bisa
meningkat.

Terdapat beberapa keadaan mengenai rasionalisasi yang dapat
menyebabkan seseorang melakukan sebuah kecurangan, yaitu:

a. Auditor change (pergantian auditor)

b. Audit opinion (opini audit)
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2.1.2 Fraud Diamond Theory (Teori Segiempat Kecurangan)

Wolfe dan Hermanson pada tahun 2004 menambahkan faktor capability
(kemampuan) untuk melengkapi teori yang telah diungkapkan oleh Cressey
(1953) sehingga teori baru tersebut mengungkapkan bahwa terdapat empat elemen
yang menyebabkan seseorang melakukan kecurangan. Keempat elemen tersebut
dikenal sebagai fraud diamond.

Wolfe dan Hermanson (2004) mengemukakan bahwa kecurangan tidaklah
dapat terjadi bila seseorang tidak memiliki sebuah kemampuan (capability) untuk
melakukan sebuah tindak kecurangan tersebut. Kecurangan berawal karena
munculnya tekanan (pressure), setelah pelaku mendapatkan tekanan, kemudian
pelaku akan berusaha melepaskan tekanan yang dirasakan tersebut dengan
langkah mencari sebuah kesempatan (opportunity), setelahnya rasionalisasi
(rationalization) akan membatasi seseorang untuk melakukan sebuah tindak
kecurangan kemudian bila kecurangan tersebut telah dirasionalisasi oleh pelaku,
diakhir pelaku akan menilai apakah ia mampu atau tidaknya melakukan
kecurangan. Kemampuan (capability) tersebut tidaklah hanya mengenai keahlian
dalam melakukan sebuah tindak kecurangan tapi juga kemampuan yang dimiliki
pelakunya dalam bentuk posisi/kedudukan pada perusahaan.

Wolfe dan Hermanson (2004) mengemukakan bahwa jabatan seseorang
atau tugasnya dalam sebuah organisasi dapat memberikannya kemampuan
(capability) agar menggunakan celah tersebut untuk melakukan sebuah tindak
kecurangan. Kemampuan kecurangan adalah suatu kemampuan yang dimiliki

seseorang dalam prosesnya melakukan kecurangan. Kemampuan tersebut meliputi
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bagaimana seseorang dapat melihat dan memanfaatkan peluang yang juga didasari
oleh tekanan yang didapat dari pihak lain sehingga melakukan sebuah tindak
kecurangan.

2.1.3 Fraud (Kecurangan)

Kecurangan adalah sebuah tindakan tidak jujur yang dilakukan oleh
seseorang ataupun lebih yang tujuan untuk melenyapkan suatu hambatan ataupun
untuk mendapatkan sebuah keuntungan sehingga merugikan pihak lain.

Zimbelman, et al. (2014) mengemukakan fraud sebagai istilah umum yang
mencakup berbagai macam cara yang bisa digunakan dengan menggunakan
kelihaian tertentu, yang sudah ditentukan oleh seseorang untuk mendapatkan
keuntungan dari berbagai pihak lain dengan sebuah reprentasi atau cerminan yang
salah. Belum ada tolak ukur yang baku dan tetap untuk mendefenisikan sebuah
kecurangan, seperti adanya sebuah kejutan, juga adanya tipu muslihat, ataupun
dengan menggunakan cara yang sangat licik dan tidak wajar yang pelaku
pergunakan dalam melakukan penipuan. Tolak ukur satu-satunya untuk
mendefinisikan sebuah kecurangan adalah perkara sesuatu yang menggariskan
suatu ketidakjujuran manusia.

Association of Certified Fraud Examiners atau ACFE (2016) membuat
sebuah bagan yang menggambarkan skema kecurangan yang terjadi di dunia kerja
yang disebut dengan fraud tree atau pohon kecurangan. Dalam bagan tersebut

ACFE membagi kecurangan menjadi tiga, yaitu:
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1) Corruption (Korupsi)

Korupsi adalah kecurangan yang mana dilakukan karyawan dengan cara
menyalahgunakan pengaruh yang dimilikinya pada sebuah perusahaan yang mana
melakukan pelanggaran tugas personal ataupun tugas dari atasannya agar
mendapatkan keuntungan pribadi secara langsung. Skema ini merupakan skema
kecurangan yang sulit untuk dideteksi karena dalam praktiknya kecurangan ini
melibatkan banyak pihak yang saling menutupi.

2) Asset Missappropriation (Penyalahgunaan Aset)

Penyalahgunaan aset ialah sebuah tindak kecurangan yang paling mudah
untuk dideteksi karena sifanya yang berupa fisik dan bisa dihitung. Kecurangan
ini terjadi saat seorang karyawan menyalahgunakan asset perusahaan dengan tidak
semestinya dan untuk memperolah kepentingan pribadi. Mengambil atau mencuri
aset perusahaan juga termasuk dalam skema ini.

3) Financial Statement Fraud (Kecurangan laporan keuangan)

Kecurangan laporan keuangan ialah suatu tindakan yang dilakukan para
manajer tingkat atas ataupun para eksekutif disebuah perusahaan yang mana
menutupi kebenaran mengenai kondisi keuangan dari yang sebenarnya terjadi
dengan memanipulasi material yang ada didalam laporan keuangan. Manipulasi
material tersebut dilakukan dengan maksud supaya Kinerja keuangan sebuah
perusahaan terlihat lebih baik dari keadaan sesungguhnya dihadapan para

pengguna laporan keuangan.
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2.1.4 Financial Statement Fraud (Kecurangan Laporan Keuangan)

Menurut Zimberlman et al., (2014) kecurangan laporan keuangan ialah
suatu tindakan manajemen yang memanipulasi elemen laporan keuangan supaya
membuat perusahaan terlihat lebih baik daripada yang seharusnya.

Menurut ACFE (2016), terdapat 2 modus operandi yang dilakukan para
pelaku dalam memanipulasi sebuah laporan keuangan. Pertama, dengan cara
menyajikan aset atau pendapatan yang lebih tinggi dari keadaan yang sebenarnya.
Modus tersebut dilakukan para pelaku supaya kinerja keuangan pada suatu
perusahaan tersebut tampak jauh lebih baik sehingga pengguna laporan keuangan,
seperti investor dan juga kreditor akan semakin menyakini prospek perusahaan
tersebut. Modus yang kedua, pelaku kecurangan akan memanipulasi sebuah
laporan keuangan dengan cara mengungkapkan besarnya aset atau pendapatannya
jauh lebih rendah dari keadaan yang sebenarnya. Penyajian tersebut akan
berakibat terhadap turunnya kewajiban perusahaan saat membayar pajak kepada
pemerintah ataupun kewajiban lainnya.

2.1.5 Fraud Score Model

Menurut Sukrisnadi (2010) salah saji pada laporan keuangan dapat
dideteksi dengan menggunakan fraud score model. F-score model ialah suatu
ukuran kombinasi yang bisa digunakan dalam mendeteksi adanya salah saji
material didalam sebuah laporan keuangan. Pada tahun 2007 Dechow et al.,
(2007) pertama kali memperkenalkan pengukuran f-score dalam tulisan
pertamanya dalam sebuah workshop. Perhitungan dengan menggunakan f-score

model ini bisa langsung dilakukan perhitungannya melalui laporan keuangan.
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Pegukuran model f-score ialah penjumlahan dari dua aspek yaitu kualitas akrual
(accrual quality) yang mana diproksikan dengan model RSST dan Kkinerja
keuangan (financial performance) yang mana diproksikan dengan adanya
perubahan yang terjadi pada akun piutang, perubahan pada akun persediaan,
perubahan pada akun penjualan tunai, perubahan pada laba.
2.2  Penelitian Terdahulu

Acuan yang digunakan dalam penelitian ini ada tiga jenis pendekatan yang
digunakan oleh peneliti dari penelitian terdahulu. Pendekatan pertama yaitu
penelitian tentang pendeteksian potensi kecurangan laporan keuangan yang
menggunakan pendekatan analisis fraud diamond. Kedua adalah penelitian
tentang pendeteksian potensi kecurangan laporan keuangan dengan pendekatan
analisis fraud triangle. Ketiga adalah penelitian tentang pendeteksian potensi
kecurangan laporan keuangan yang menggunakan pendekatan analisis fraud
pentagon. Ketiga analisi pendekatan ini hampir sama, yang membedakannya ialah
terdapat satu tambahan variabel independen yang akan digunakan pada analisis

fraud diamond ini.



Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

Nama Peneliti

Murtanto (2016)

Faktor Fraud Triangle

No dan Tahun Judul Penelitian Hasil Penelitian
Penelitian
1 Sihombing dan Analisis Fraud Diamond Variabel financial stability, variabel
Rahardjo (2014) | dalam Mendeteksi external pressure, variabel nature of
Financial Statement Fraud: | industry dan rationalization terbukti
Studi Empiris pada berpengaruh terhadap financial
Perusahaan Manufaktur statement fraud. Namun, penelitian ini
yang Terdaftar di Bursa tidak membuktikan bahwa variabel
Efek Indonesia (BEI) pada | financial, variabel innefective
Tahun 2010- 2012. monitoring ,change in auditor, dan
perubahan direksi memiliki pengaruh
terhadap financial statement fraud.
2 Manurung dan Analysis of Factors That Variabel capability berpengaruh
Hardika (2015) Influence Financial signifikan terhadap kecurangan
Statement Fraud in the laporan keuangan.
Perspective Fraud Sedangkan variabel financial stability,
Diamond: Empirical Study | external pressure, financial targets,
on Banking Companies nature of the industry, ineffective
Listed on the Indonesia monitoring and rationalization
Stock Exchange year 2012 | variables change in the auditor tidak
to 2014 berpengaruh signifikan terhadap
kecurangan laporan keuangan.
3 Annisya et al., Pendeteksian Kecurang Variabel financial stability memiliki
(2016) Laporan Keuangan pengaruh signifikan terhadap
Menggunakan Fraud kecurangan laporan keuangan.
Diamond Sedangkan variabel external pressure,
financial target, nature of industry,
rationalization, dan capability tidak
mempunyai pengaruh terhadap
kecurangan laporan keuangan.
4 Igbal dan Analisa Pengaruh Faktor- | Variabel financial stability dan

rationalization berpengaruh positif dan




20

(2019)

Nama Peneliti
No dan Tahun Judul Penelitian Hasil Penelitian
Penelitian

terhadap Kecurangan signifikan terhadap kecurangan

Laporan Keuangan pada laporan keuangan. Namun, external

Perusahaan Property dan pressure, financial need, financial

Real Estate yang Terdaftar | target, nature of industry, dan

Di Bursa Efek Indonesia ineffective monitoring tidak memiliki
pengaruh terhadap kecurangan laporan
keuangan.

5 Putriasih et al., Analisis Fraud Diamond Financial Target , Financial Stability,
(2016) dalam Mendeteksi External Pressure, Nature of Industry ,

Financial Statement Fraud | Ineffective Monitoring, Change in ,

: Studi Empiris Pada Rationalization, dan Capability dapat

Perusahaan Manufaktur digunakan dan berpengaruh signifikan

yang Terdaftar Di Bursa untuk mendeteksi Financial Statement

Efek Indonesia (BEI) Fraud.

Tahun 2013-2015

6 Yulistiyawati et The Analysis of the Factor | Variabel rationalization berpengaruh
al., (2019) That Causes Fraudulent signifikan terhadap kecurangan

Financial Reporting with laporan keuangan. Sedangkan variabel

Fraud Diamond preasure, opportunity, dan capability
tidak berpengaruh signifikan terhadap
kecurangan laporan keuangan.

7 Wicaksana dan Pendeteksian Kecurangan | Variabel financial stability
Suryandari Laporan Keuangan Pada berpengaruh positif terhadap
(2019) Perusahaan Pertambangan | kecurangan laporan keuangan.

Di Bursa Efek Indonesia Sedangkan variabel financial targets,
personal financial need, external
pressure, effective monitoring tidak
berpengaruh positif terhadap
kecurangan laporan keuangan.

8 Anggraini etal., | Analisis Fraud Diamond Variabel financial stability, change in

Dalam Mendeteksi
Financial Statement Fraud
(Studi Empiris Pada Perus

ahaan Manufaktur yang Te

auditor, dan effective monitoring
berpengaruh terhadap kecurangan

laporan keuangan. Sedangkan variabel

external pressure, nature of industry,
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Nama Peneliti
No dan Tahun Judul Penelitian

Penelitian

Hasil Penelitian

rdaftar di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2016-
2018)

rationalization, dan capability tidak
berpengaruh terhadap kecurangan

laporan keuangan.

9 Sembiring dan Analysis of Diamond
Zulfiati (2020) Fraud and Indication of
Financial Statement Fraud
in Manufacturing

Companies in Indonesia.

Variabel financial targets, dan
rationalization berpengaruh signifikan
terhadap kecurangan laporan
keuangan. Sedangkan financial
stability, external pressure, effective
monitoring, nature of the industry, dan
capability tidak berpengaruh
signifikan terhadap kecurangan

laporan keuangan.

10 | Putradan The Effect of Fraud
Dinarjito (2021) | Pentagon and F-Score
Model in Detecting
Fraudulent Financial

Reporting in Indonesia

Variabel financial targets, external
targets, nature of industry, dan
rationalization berpengaruh signifikan
terhadap kecurangan laporan
keuangan. Sedangkan financial
stability dan ineffective monitoring
tidak berpengaruh signifikan terhadap

kecurangan laporan keuangan.

11 | Yudi Partama Analisis Fraud Pentagon
Putra dalam Mendeteksi
(2022) Kecurangan Laporan

Keuangan dengan
Menggunakan Fraud

Score Model

Variabel External pressure, dan
Nature of industry berpengaruh
signifikan terhadap kecurangan
laporan keuangan. Sedangkan variabel
Financial target, Financial stability,
Ineffective monitoring, Change in
auditors, Change in directors, dan
Frequent number of CEO’s picture
tidak berpengaruh signifikan terhadap

kecurangan laporan keuangan.

Sumber: Review beberapa artikel
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2.3  Kerangka Konsep

Teori yang melandasi penelitian ini adalah Fraud Triangle Theory (Teori
Segitiga Kecurangan) dan Fraud Diamond Theory (Teori Segiempat Kecurangan).
Fraud Triangle Theory (Teori Segitiga Kecurangan) ini pertama Kali
diperkenalkan oleh Cressey (1953) yang dipakai untuk mendeteksi adanya potensi
terjadinya kecurangan. Cressey (1953) memperkenalkan adanya tiga elemen yang
merupakan penyebab terjadinya kecurangan yaitu Pressure (tekanan),
Opportunity (Kesempatan), dan Rationalization (Rasionalisasi).

Kemudian pada tahun 2004 Wolfe dan Hermanson menambahkan satu
elemen lagi yaitu kemampuan (capability) yang melengkapi teori yang telah
dijelaskan oleh Cressey (1953) sehingga terdapatlah empat elemen yang
mempengaruhi seseorang dalam melakukan sebuah kecurangan. Keempat elemen

tersebut dikenal sebagai Fraud Diamond Theory (Teori Segiempat Kecurangan).

. Fraud
Fraud Triangle .
e rang Diamond
Tekanan Kesempatan Rasionalisasil | Kemampuan
Stabilitas| | Tekanan Target . .| |Ketidakefektifan
Sifat Industri
Keuangan| | Eksternal | | Keuangan Pengawasan

Potensi Kecurangan Laporan
Keuangan

Gambar 2.2 Kerangka Konsep
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2.4  Hipotesis Penelitian
2.4.1 Pengaruh Stabilitas Keuangan terhadap Potensi Kecurangan Laporan

Keuangan

Berdasarkan teori Fraud Triangle oleh Cressey (1953) tekanan (pressure)
merupakan salah satu elemen penyebab terjadinya kecurangan, tekanan yang
dialami oleh pelaku bisa berasal dari dirinya sendiri ataupun orang/entitas lain.
Tekanan ini bisa bersifat secara keuangan dan nonkeuangan. Tekanan keuangan
bisa berasal dari diri pelaku ketika merasa membutuhkan uang untuk mencukupi
kebutuhan hidupnya. Sedangkan tekanan nonkeuangan bisa terjadi jika manajer
dituntut untuk dapat memberikan kinerja terbaik dihadapan para pemegang
saham.

Menurut SAS No. 99 (AICPA 2002) mengemukakan bahwa stabilitas
keuangan (financial stability) ialah kondisi terkait pressure (tekanan) yang bisa
menyebabkan palaku melakukan tindak kecurangan.

Stabilitas keuangan ialah tolak ukur atau gambaran kondisi stabilitas
perusahaan yang bisa dilihat dari sisi keuangannya. Baik para kreditor, investor,
maupun publik yang tentunya akan memiliki preferensi lebih terhadap sebuah
perusahaan yang dalam artian memiliki stabilitas keuangan baik. Perusahaan akan
dituntut untuk menunjukkan kinerja terbaiknya supaya stabilitas keuangan selalu
dalam keadaan yang baik. Melihat nilai pertumbuhan aset sebuah perusahaan
merupakan suatu cara yang akan menunjukkan tingkat kestabilan sebuah
perusahaan. Jika perusahaan memiliki nilai aset yang tinggi maka menunjukkan

bahwa kekayaan perusahaan tersebut juga semakin banyak. Jika nilai
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pertumbuhan aset di suatu perusahaan tidak stabil makan manajemen akan
merasakan tekanan yang akan mendorong manajemen untuk memanipulasi nilai
aset sehingga terlihat baik dihadapan pengguna laporan keuangan.

Dengan demikian ditarik kesimpulkan bahwa stabilitas keuangan sebuah
perusahaan yang diindikasikan dengan semakin tinggi rasio perubahan total aset
suatu perusahaan, yang berarti semakin tinggi pertumbuhan aset suatu perusahaan,
maka semakin tinggi juga potensi dilakukannya tindak kecurangan laporan
keuangan.

Penelitian yang dilakukan Igbal dan Murtanto (2016), Sihombing dan
Rahardjo (2014) dan Annisya et al., (2016) menggunakan rasio total perubahan
aset sebagai alat ukur stabilitas keuangan. Hasilnya, stabilitas keuangan
berpengaruh signifikan dan positif terhadap potensi kecurangan laporan keuangan.
Atas dasar uraian tersebut, hipotesis yang digunakan pada penelitian ini ialah
sebagai berikut:

H1: Stabilitas keuangan berpengaruh signifikan dan positif terhadap
potensi kecurangan laporan keuangan.
2.4.2 Pengaruh Tekanan Eksternal terhadap Potensi Kecurangan Laporan

Keuangan

Berdasarkan teori Fraud Triangle oleh Cressey (1953) tekanan (pressure)
merupakan salah satu elemen penyebab akan terjadinya tindak kecurangan,
tekanan yang dirasakan oleh pelaku bisa berasal dari dirinya sendiri ataupun
orang/entitas lain. Tekanan ini bisa bersifat secara keuangan dan nonkeuangan.

Tekanan keuangan bisa berasal dari diri pelaku ketika merasa membutuhkan uang
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untuk mencukupi kebutuhan hidupnya. Sedangkan tekanan nonkeuangan bisa
terjadi jika manajer dituntut untuk dapat memberikan kinerja terbaik dihadapan
seuruh pemegang saham.

Menurut SAS No. 99 (AICPA 2002) mengemukakan bahwa tekanan
eksternal (external pressure) yakni salah satu kondisi terkait tekanan (pressure)
yang dapat menyebabkan seseorang melakukan sebuah kecurangan.

Tekanan eksternal merupakan keadaan dimana perusahaan mendapatkan
tekanan dari luar perusahaan. Tekanan dari pihak luar ini berupa daya perusahaan
untuk membayar hutang atau memenuhi persyaratan hutang bagi pihak ketiga.
Kondisi mengenai adanya tekanan eksternal yang terjadi ialah ketika manajemen
berusaha meningkatkan kinerja perusahaan dengan meningkatkan sumber
pendanaan atau dengan kata lain membutuhkan tambahan hutang atau modal dari
kreditor tetapi perusahaan juga kesulitan dalam memenuhi persyaratan kredit
sehingga menimbulkan kekhawatiran bahwa pada saat utang jatuh tempo
perusahaan tidak sanggup mengembalikannya kepada kreditor.

Tekanan eksternal dihitung menggunakan leverage ratio, yaitu rasio total
utang dibagi dengan total aset (debt to assets ratio). Interpretasi dari nilai leverage
ratio yaitu ketika perusahaan mempunyai leverage ratio tinggi, maka artinya
perusahaan itu mempunyai hutang yang juga besar. Hutang yang besar itu
merupakan sumber tekanan bagi perusahaan, karena risiko gagal dalam
mengembalikan utang tersebut juga akan semakin tinggi. Sehingga muncul

potensi manajemen untuk melakukan tindak kecurangan.
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Dengan demikian disimpulkan bahwa semakin tinggi nilai leverage ratio,
yang berarti semakin tinggi hutang yang miliki perusahaan miliki, maka semakin
tinggi juga potensi kecurangan laporan keuangan yang mungkin pihak manajemen
akan lakukan.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Kennedy Samuel Sihombing, Shiddiq
Nur Rahardjo (2014) dan Ardhi Nugraha Putra, Agung Dinarjito (2021) mengukur
external pressure dengan menggunakan leverage ratio, hasilnya tekanan eksternal
berpengaruh signifikan dan positif terhadap potensi kecurangan laporan keuangan.
Atas dasar uraian tersebut, hipotesis yang digunakan pada penelitian ini ialah
sebagai berikut:

H2: Tekanan eksternal berpengaruh signifikan dan positif terhadap
potensi kecurangan laporan keuangan.
2.4.3 Pengaruh Target Keuangan terhadap Potensi Kecurangan Laporan

Keuangan

Berdasarkan teori Fraud Triangle oleh Cressey (1953) tekanan (pressure)
ialah salah satu elemen yang menyebabkan terjadinya sebuah kecurangan, tekanan
yang dirasakan oleh pelaku dapat berasal dari dalam dirinya sendiri ataupun
orang/entitas lain. Tekanan ini bisa juga bersifat keuangan dan nonkeuangan.
Tekanan keuangan bisa juga muncul dari diri pribadi si pelaku ketika merasa
membutuhkan uang untuk mencukupi kebutuhan hidupnya. Sedangkan tekanan
nonkeuangan bisa terjadi jika manajer dituntut untuk dapat memberikan Kinerja

terbaik dihadapan seluruh pemegang saham.
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Menurut SAS No. 99 (AICPA 2002) menyatakan bahwa target keuangan
(financial target) merupakan kondisi terkait pressure (tekanan) yang dapat
menyebabkan seseorang melakukan sebuah tindak kecurangan.

Target keuangan ialah merupakan sebuah target yang telah direncanakan
yang harus dipenuhi oleh pihak manajemen dalam satu periode, dimana manajer
perusahaan akan diminta untuk menunjukkan kinerja terbaiknya untuk mencapai
target keuangan tersebut. Salah satu bentuknya yaitu dengan memperoleh
keuntungan dengan memanfaatkan aset yang perusahaan miliki. Dari tekanan
yang didapat tersebut dengan keterbatasan kemapuan yang tentunya dimiliki oleh
manajemen maka memungkinkan manajer melakukan sebuah tindak kecurangan
laporan keuangan.

Skousen et al., (2008) mengatakan bahwa return on total asset (ROA)
ialah pengukuran yang bisa digunakan untuk menunjukkan kinerja manajemen
pada saat menghasilkan laba secara keseluruhan. ROA juga digunakan untuk
menetapkan seberapa bersar tunjangan atau bonus untuk para pekerjanya, serta
menjadi rasio yang diperhatikan oleh investor sebelum berinvestasi.

Dengan demikian dapat disimppulkan bahwa semakin tinggi target ROA
disebuah perusahaan, yang mana semakin tinggi juga potensi kecurangan laporan
keuangan. Jika target ROA tinggi, manajemen akan berusaha untuk mencapai
target tersebut. Ketika ROA sebuah perusahaan menunjukkan nilai yang rendah,
hal ini akan meningkatkan kemungkinan manajemen memanipulasi laporan

keuangan mereka dengan cara meninggikan laba.



28

Penelitian yang dilakukan Kelvin Brema Sembiring, Lies Zulfiati (2020)
dan Ardhi Nugraha Putra, Agung Dinarjito (2021) menunjukkan bahwa ROA
berpengaruh signifikan dan positif terhadap potensi kecurangan laporan keuangan.
Atas dasar uraian tersebut, hipotesis yang digunakan pada penelitian ini ialah
sebagai berikut:

H3: Target keuangan berpengaruh signifikan dan positif terhadap potensi
kecurangan kecurangan laporan keuangan.
2.4.4 Pengaruh Sifat Industri terhadap Potensi Kecurangan Laporan

Keuangan

Berdasarkan teori Fraud Triangle oleh Cressey (1953) opportunity
(kesempatan) manjadi salah satu elemen yang mengakibatkan terjadinya
kecurangan, Cressey (1953) mengemukakan bahwa adanya dua komponen
persepsi tentang kesempatan. Pertama ialah general information, yang mana
merupakan pelaku yang memiliki kedudukan dan mendapatkan kepercayaan dapat
melakukan pelanggaran yang mana tidak harus menanggung akibatnya. Kedua
yaitu technical skill, merupakan keterampilan atau keahlian pelaku yang biasanya
digunakan dalam melakukan tindakan kecurangan.

Menurut SAS No. 99 (AICPA 2002) menyatakan bahwa nature of industry
(sifat industri) merupakan kondisi terkait kesempatan (opportunity) yang dapat
menyebabkan seseorang melakukan sebuah kecurangan.

Sifat industri atau dapat juga disebut sebagai kondisi perusahaan
merupakan sebuah keadaan ideal sebuah perusahaan dalam lingkungan industri.

Lingkungan peraturan dan ekonomi didalam sebuah industri yang hanya dapat
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diketahui secara pasti oleh orang dalam perusahaan saja, sehingga akan
memberikan sebuah celah untuk manajemen dalam melakukan sebuah tindakan
kecurangan laporan keuangan. Bentuk dari sifat industri yang bersifat kompleks
yaitu keadaan piutang dan persediaan sebuah perusahaan, dikarenakan
perhitungan estimasinya hanya dilakukan oleh pihak orang dalam perusahaan saja,
terutama untuk perusahaan yang penilaiannya tersebar dibanyak lokasi maka akan
meningkatkan resiko salah saji terhadap penilaian persediaan tersebut. Menurut
Summers dan Sweeney (1998), akun yang sering menjadi objek dalam melakukan
manipulasi pada laporan keuangan yaitu akun piutang tak tertagih dan persediaan
yang telah usang. Persediaan termasuk dalam aset lancar yang rawan untuk dicuri
dan dicurangi karena mudah untuk diuangkan. Selain itu, biasanya perusahaan
memiliki nilai persediaan yang besar sehingga akun persediaan memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap neraca ataupun perhitungan laba rugi. Akun piutang dan
juga persediaan ini merupakan akun-akun yang besar saldonya dihitung
berdasarkan estimasi. Jika salah satunya dari akun tersebut terdapat kesalahan
secara sengaja dalam mengestimasi, maka ini merupakan kesempatan manajemen
dalam melakukan sebuah tindak kecurangan laporan keuangan.

Penelitian pada variabel ini akan berfokus pada persediaan yang
menggunakan rasio perubahan total persediaan sebagai indikator sifat industri,
juga berhubung dengan akun persediaan yang banyak dimiliki oleh perusahaan

manufaktur.
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Dengan demikian maka disimpulkan bahwa semakin tinggi nilai rasio
perubahan total persediaan suatu perusahaan, potensi kecurangan laporan
keuangan juga semakin tinggi.

Penelitian Kennedy Samuel Sihombing, Shiddig Nur Rahardjo (2014) dan
Ardhi Nugraha Putra, Agung Dinarjito (2021) mengukur sifat industri dengan
menggunakan rasio total perubahan persediaan dan rasio perubahn total piutang.
Hasilnya kedua alat ukur tersebut dapat membuktikan bahwa sifat industri
mempunyai pengaruh signifikan dan postif terhadap potensi kecurangan laporan
keuangan.

Atas dasar uraian diatas, hipotesis yang digunakan pada penelitian ini ialah

sebagai berikut:

H4: Sifat industri berpengaruh signifikan dan positif terhadap potensi
kecurangan laporan keuangan.

245 Pengaruh  Ketidakefektifan  Pengawasan terhadap Potensi

Kecurangan Laporan Keuangan

Berdasarkan teori Fraud Triangle oleh Cressey (1953) opportunity
(kesempatan) menjadi salah satu elemen penyebab yang mengakibatkan terjadinya
kecurangan, Cressey (1953) mengemukakan bahwa terdapat dua komponen
persepsi tentang kesempatan. Pertama ialah general information, yaitu merupakan
pelaku yang memiliki kedudukan dan mendapatkan kepercayaan dapat melakukan
pelanggaran yang mana tidak harus menanggung akibatnya. Kedua yaitu technical
skill, merupakan keterampilan atau keahlian pelaku yang biasanya digunakan

untuk melakukan tindakan kecurangan.
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Menurut SAS No. 99 (AICPA 2002) menyatakan bahwa ketidakefektifan
pengawasan (ineffective monitoring) merupakan kondisi terkait opportunity
(kesempatan) yang dapat menyebabkan seseorang melakukan tindakan
kecurangan.

Ketidakefektifan pengawasan merupakan sebuah sistem pengawasan
perusahaan yang sangat tidak efektif dikarenakan lemahnya sistem pengendalian
internal yang perusahaan tersebut miliki, sehingga akan meningkatkan potensi
kecurangan laporan keuangan. Hal ini dikarenakan perusahaan tersebut tidak
memiliki pihak pengawasan yang dengan efektif dan baik.

Para dewan komisaris dipercaya memainkan peran yang penting dalam

memberikan pengawasan kepada manajer tingkat atas tentunya. Akan tetapi masih
banyak perusahaan yang jumlah dewan komisaris independennya sedikit
diperusahaannya, hal ini tentu mempengaruhi keefektifan pengawasan didalam
perusahaan tersebut karena sedikitnya dewan komisaris independen yang dimiliki
perusahaan. Ketidakefektifan pengawasan ini diproksikan dengan rasio dewan
komisaris independen.
Skousen et al., (2009) mengemukakan bahwa kecurangan akan lebih sering terjadi
terhadap perusahaan yang mempunyai sedikit anggota dewan komisaris
independen. Sehingga dengan kurangnya kontrol atau pengawasan dari sisi
internal perusahaan ini menajdi kesempatan beberapa pihak tersebut dalam
melakukan sebuah tindakan kecurangan laporan keuangan.

Dengan demikian bisa disimpulkan bahwa semakin rendah rasio dewan

komisaris independen pada suatu perusahaan berarti semakin tidak efektif
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pengawasan Yyang perusahaan lakukan, maka semakin tinggi pula potensi
kecurangan laporan keuangan terjadi.

Dalam penelitian Putriasin et al., (2016) mengukur ketidakefektifan
pengawasan dengan menggunakan rasio komisaris independen. Hasilnya
membuktikan bahwa ketidakefektifan pengawasan memiliki pengaruh signifikan
dan postif terhadap potensi kecurangan laporan keuangan.

Atas dasar uraian diatas, hipotesis yang digunakan pada penelitian ini ialah

sebagai berikut:

H5: Ketidakefektifan pengawasan berpengaruh signifikan dan positif
terhadap potensi kecurangan laporan keuangan.

2.4.6 Pengaruh Rasionalisasi terhadap Potensi Kecurangan Laporan

Keuangan

Berdasarkan teori Fraud Triangle oleh Cressey (1953) rationalization

(rasionalisasi) manjadi salah satu elemen penyebab terjadinya tindakan
kecurangan.
Menurut SAS No. 99 (AICPA 2002) menyatakan bahwa change in external
auditor (pergantian auditor eksternal) merupakan kondisi terkait rationalization
(rasionalisasi) yang dapat menyebabkan seseorang melakukan tindakan
kecurangan.

Rasionalisasi ialah merupakan elemen yang tidak bisat dipisahkan dari
potensi kecurangan laporan keuangan. Rasionalisasi biasanya dikaitkan dengan

sikap dan karakter seseorang yang mana berusaha membenarkan tindakan yang
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sangat tidak etis bagi masyarakat luas. Rasionalisasi merupakan sikap yang
menganggap wajar dan membenarkan diri ketika melakukan tindakan kecurangan.

Pelaku yang mlekaukan tindakan kecurangan pada laporan keuangan akan
secara konsisten berusaha merasionalisasi sikap yang dilakukannya dengan cara
mengubah pandangan akan aturan/kode etik yang ada. Sikap tersebut akan
semakin menjadi-jadi apabila auditor gagal dalam megurangi adanya risiko
kecurangan laporan keuangan. Pergantian auditor yang terjadi di perusahaan akan
menjadi salah satu faktor terjadinya kegagalan audit.

Dari sudut pandang manajemen mengenai adanya pergantian kantor
akuntan publik yang baru akan memberikan keberanian dan pembenaran bahwa
bisa melakukan kecurangan tanpa diketahui oleh auditor eksternal yang baru.
Manajemen merasa berani dan membenarkan tindakannya karena biasanya
berdasarkan sudut pandang pelaku akan lebih berani mengelabui orang yang baru
mereka kenal dibandingkan dengan orang yang telah lama mereka kenal sehingga
dengan adanya pergantian auditor eksternal ini akan memberikan manajemen
rasionalisasi untuk melakukan sebuah tindakan kecurangan.

Hal ini tentunya dikarenakan auditor eksternal yang baru tersebut masih
belum mengerti akan kondisi perusahaan tersebut secara keseluruhan. Sehingga
mengakibatkan auditor eksternal tersebut tidak dapat mendeteksi adanya
kecurangan yang akan mungkin terjadi. Maka dengan ini manajemen akan terus
menerus melakukan suatu tindakan kecurangan laporan keuangan serta

menganggap tindakan tersebut merupakan sesuatu hal yang wajar dikarenakan
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auditor eksternal tersebut tidak dapat menemukan tindakan kecurangan yang
mungkin akan dilakukan manajemen.

Dengan demikian disimpulkan bahwa semakin sering perusahaan
melakukan pergantian auditor eksternal, semakin tinggi potensi kecurangan
laporan keuangan yang dilakukan oleh manajemen.

Penelitian Ardhi Nugraha Putra, Agung Dinarjito (2021) mengukur
rationalization dengan menggunakan pergantian auditor eksternal (change in
external auditor). Hasilnya membuktikan bahwa pergantian auditor eksternal
(change in external auditor) memiliki pengaruh signifikan dan postif terhadap
potensi kecurangan laporan keuangan.

Atas dasar uraian diatas, hipotesis yang digunakan pada penelitian ini ialah
sebagai berikut:

H6: Rasionalisasi berpengaruh signifikan dan positif terhadap potensi
kecurangan laporan keuangan.
2.4.7 Pengaruh Kemampuan terhadap Potensi Kecurangan Laporan

Keuangan

Berdasarkan teori Fraud Diamond oleh Wolfe dan Hermanson (2004)
yang mengatakan bahwa tindakan kecurangan sulit terjadi apabila seseorang
tersebut tidak memiliki kemampuan untuk melaksanakannya. Kemampuan
(capability) ialah sebuah kemampuan atau keandalan yang seseorang miliki agar
dapat melakukan sebuah tindakan kecurangan demi mencapai tujuan tertentu.
Kemampuan tersebut dapat berupa kedudukan/jabatan yang dimilikinya disuatu

perusahaan atapun berupa keahlian yang dimiliki pelaku. Seseorang yang memilii
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posisi seperti kepala divisi, direksi, maupun CEO dianggap mampu mencegah
atau bahkan sebaliknya bisa jadi yang akan memanfaatkan kemampuannya atau
keandalannya tersebut untuk dapat melakukan tindakan kecurangan.

Pergantian direksi yang terjadi merupakan penyerahan wewenang dan
tugas dari direksi yang lama kepada direksi baru yang bertujuan supaya dapat
memperbaiki kinerja direksi sebelumnya. Hal ini menujukkan bahwa Kkinerja
direksi yang lama buruk dan mengindikasikan adanya kecurangan laporan
keuangan. Pergantian direksi dikatakan sukses ketika direksi baru bisa mencegah
dan mengurangi tindak kecurangan laporan keuangan. Sebaliknya, jika direksi
yang baru tidak bisa mencegah dan menurunkan kecurangan laporan keuangan
diperusahaan, pergantian direksi tersebut dinyatakan gagal. Lebih buruk lagi
apabila direksi baru tersebut memanfaatkan kemampuannya tersebut untuk bisa
melakukan tindakan kecurangan. Dengan demikian bisa disimpulkan bahwa jika
semakin sering terjadi pergantian direksi dalam perusahaan, potensi kecurangan
laporan keuangan juga akan semakin tinggi.

Manurung dan Hardika (2015) menggunakan pergantian direksi sebagai
alat ukur dari kemampuan (capability) untuk mengetahui potensi kecurangan
laporan keuangan. Hasilnya membuktikan bahwa adanya pergantian direksi
berpengaruh signifikan dan positif terhadap potensi kecurangan laporan keuangan.
Atas dasar uraian diatas, hipotesis yang digunakan pada penelitian ini ialah
sebagai berikut:

H7: Kemampuan berpengaruh signifikan dan positif terhadap potensi

kecurangan laporan keuangan.
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3.1  Definisi Operasional

Peneliti dalam penelitian ini akan menganalisis peran elemen-elemen fraud
diamond yang menjadi variabel independen dengan potensi kecurangan laporan
keuangan yang menjadi variabel dependen pada penelitian ini. Peneliti dalam
penelitian ini  menggunakan metode pendekatan kuantitatif yang artinya
menggunakan besaran angka-angka sebagai indikatornya untuk menjawab semua
permasalahan yang ada. Penelitian ini akan menganalisis 8 variabel yang terdiri
atas 1 variabel dependen dan 7 variabel independen. Definisi dan
pengoperasionalisasian variabel tersebut masing-masing akan dijabarkan sebagai
berikut:
3.1.1 Variabel Dependen

Dalam penelitian ini variabel independen yang digunakan adalah potensi
kecurangan laporan keuangan. Potensi kecurangan laporan keuangan adalah suatu
kemungkinan terjadi adanya salah penyajian yang disengaja dilakukan sehingga
berujung pada fraud yang mengakibatkan sebuah laporan keaungan tersebut
menghasilakan informasi yang menyasatkan karna dengan sengaja disajikan
supaya terlihat lebih baik dari keadaan yang sesungguhnya. Seperti yang sudah
dikemukakan oleh Dechow tahun 2007 tentang fraud score model sehingga
peneliti pada penelitian ini akan menggunakannya sebagai alat ukur untuk potensi

kecurangan laporan keuangan yang merupakan variabel dependen.
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Fraud score model ialah penjumlahan dari adanya dua unsur perhitungan yaitu
kualitas akrual dan kinerja keuangan. Rumus perhitungannya bisa dilihat sebagai
berikut:
F-Score = Accrual Quality + Financial Performance
Sumber: Dechow et al, 2007

Perusahaan dapat diperkirakan melakukan sebuah kecurangan terhadap
laporan keuangan jika F-score menunjukkan nilai lebih dari 1, sedangkan jika
nilai F-score menunjukkan kurang dari 1, maka perusahaan tersebut tidak dapat
diprediksi memiliki potensi kecurangan terhadap laporan keuangan. Mengenai
ambang batas f-score dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 3.1

Klasifikasi resiko salah saji laporan keuangan sesuai dengan tingkat F-Score

Nilai Ambang Batas Evaluasi
F-score > 2.45 Risiko sangat tinggi
F-score > 1.85 Risiko tinggi
F-score >=1 Risiko diatas normal
F-score<1 Risiko rendah

Sumber: Hung et al., 2017
3.1.1.1 Kualitas Akrual (Accrual Quality)

Model RSST akrual menjadi proksi dari kualitas akrual yang mana
formula pengukuran tersebut pertama kali diperkenalkan oleh Richardson, Sloan,
Soliman dan Tuna yaitu dengan mendefenisikan seluruh perubahan pada non-
ekuitas dan non-kas dalam neraca sebuah perusahaan serta keandalan pada
working capital (WC), non-current operating (NCO) dan financial accrual (FIN).

Menurut Richardo, Sloan, Soliman, dan Tuna jenis akrual dapat

dirangking tingkatan keandalannya yaitu sebagai berikut: WC memiliki tingkat
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keandalan menengah, NCO memiliki tingkat keandalan menengah kebawah, dan
FIN memiliki tingkat keandalan tinggi.

Model perhitungannya adalah sebagai berikut:

(AWC + ANCO + AFIN)

RSST accrual =
Rata — rata Total Aset

Sumber: Dechow et al, 2007

Keterangan:

AWC = (Aset Lancar - Kas dan Investasi Jangka Pendek) —
Liabilitas Lancar - Utang Jangka Pendek)

ANCO = (Total Aset - Aset Lancar - Investasi dan
Uang Muka) — (Total Liabilitas - Liabilitas Lancar -
Utang Jangka Panjang)

AFIN = (Investasi Jangka Pendek + Investasi Jangka Panjang) —

(Utang Jangka Pendek + Utang Jangka Panjang)

Average Total Asset = (Total Aset Awal Tahun + Total Aset Akhir Tahun) /2
WC : Working Capital
NCO : Non-current operating accrual
FIN : Financial Accrual
ATS : Average Total Assets
3.1.1.2 Kinerja Keuangan (Financial performance)

Pada pelaporan keuangan kinerja keuangan dianggap dapat memprediksi
adanya potensi kecurangan pada laporan keuangan.

Kinerja keuangan dapat dilihat melalui perubahan pada akun piutang,

perubahan pada akun persediaan, perubahan pada akun penjualan tunai, dan



40

perubahan pada laba sebelum bunga dan pajak yang dapat dirumuskan melalui

persamaan berikut:

Kinerja Keuangan = perubahan pada akun piutang + perubahan pada akun
persediaan + perubahan pada akun penjualan tunai +
perubahan pada laba sebelum bunga dan pajak

Sumber: Dechow et al, 2007

Keterangan:

Piutang (t) — Piutang (t — 1)
Rata — rata Total Aset (t)

Perubahan Pada Akun Piutang =

Persediaan (t) — Persediaan (t — 1)
Rata — rata Total Aset (t)

Perubahan Pada Akun Persediaan =

Perubahan ; : , ,
Penjualan (t) — Penjualan (t — 1 ) - P —
Pada Akun -y P( )_ l J - (t-1)  Piutang (t.) iutang (t — 1)
Penjualan Tunai enjualan (t Piutang (t)
Perubahan Pada
Laba Sebelum = ALaba (1) 3 ALaba (t — 1)
Bunga dan Pajak Rata — rata Total Aset (t) Rata —rataTotal Aset (t—1)

3.1.2 Variabel Independen

Variabel bebas atau disebut juga variabel independen ialah variabel yang
akan membantu untuk menjelaskan bentuk yang dapat dipakai untuk variabel
terikat. Dalam penelitian ini variabel independen tersebut ialah variabel yang
dikembangkan dari elemen fraud triangle dan fraud diamond. Proksi pengukur
variabel independen tersebut dapat dilihat sebagai berikut:
3.1.2.1 Stabilitas Keuangan

Stabilitas keuangan adalah suatu keadaan yang mana menggambarkan
keadaan sebuah perusahaan pada kondisi/keadaan yang normal dan stabil.

Keadaan aset suatu perusahaan bisa menjadi penilaian untuk melihat kestabilan
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kondisi sebuah perusahaan. Total asset yang perusahaan miliki menggambarkan
bagaimana dan seberapa besar kekayaan yang dimilikinya. Total asset tersebut
merupakan asset lancar dan asset tidak lancar.

Rasio perubahan asset selama dua tahun dapat menjadi proksi dari
stabilitas keuangan. Rasio perubahan total aset tersebut dapat dihitung dengan
rumus berikut:

(Total Aset (t) — Total Aset (t — 1)
Total Aset (t — 1)

Stabilitas Keuangan =

Sumber: Sihombing dan Rahardjo (2014)
3.1.2.2 Tekanan Eksternal
Tekanan eksternal adalah sebuah tekanan yang dirasakan pihak
manajemen dari pihak ketiga atau dari luar perusahaan. Dalam penelitian ini
tekanan eksternal akan diproksikan dengan rasio leverage. Rasio leverage ialah
mengukur sampai seberapa jauh aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang.

Perhitungan rasio leverage dapat dilihat sebagai berikut:

Total Utang

Rasio Utang Terhadap Aset =
Total Aset

Sumber: Sihombing dan Rahardjo (2014)
3.1.2.3 Target Keuangan
Target keuangan adalah sebuah target yang sudah ditetapkan oleh pihak
perusahaan dalam satu periode yang mana manajer akan diminta Kinerja
terbaiknya untuk dapat mencapai target keuangan tersebut. Biasanya perusahaan

akan mematok sebuah besaran laba untuk dicapai.
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Dalam penelitian ini target keuangan akan diproksikan dengan return on
asset (ROA). Return on asset (ROA) merupakan rasio profitabilitas yang
mengukur Kinerja suatu perusahaan dengan dari seberapa bagus perusahaan
memperoleh laba dari aset yang digunakan. Perhitungan return on asset (ROA)
dapat dilihat sebagai berikut:

Laba Setelah Bunga dan Pajak

ROA =
Total Aset

Sumber: Sihombing dan Rahardjo (2014)
3.1.2.4 Sifat Industri
Sifat industri adalah keadaan ideal sebuah perusahaan dalam lingkungan
industri. Sifat industri diproksikan dengan yang merupakan rasio perubahan
persediaan selama dua tahun. Perhitungan rasio perubahan total persediaan dapat
dilihat sebagai berikut:

Persediaan (t) _ Persediaan (t—1)

Penjualan (t) Penjualan (t — 1)

Persediaan =

Sumber: Annisya et al., (2016)
3.1.2.5 Ketidakefektifan Pengawasan
Ketidakefektifan pengawasan adalah suatu keadaan yang mana perusahaan
tidak memiliki unit pengawasan yang efektif ketika memantau kinerja perusahaan.
Ketidakefektifan pengawasan di proksikan dengan rasio dewan komisaris

independen yang perhitungannya dapat dilihat sebagai berikut:

Total Independen Komisaris

Ketidakefektifan Pengawasan = —
Total Komisaris

Sumber: Sihombing dan Rahardjo (2014)
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3.1.2.6 Rasionalisasi

Rasionalisasi adalah pembenaran dari suatu tindakan yang dilakukan
seseorang dimana pelaku yakin bahwa tindakan tidak etis yang dilakukannya
merupakan sesuatu yang wajar. Rasionalisasi dalam penelitian ini diproksikan
dengan pergantian auditor eksternal, auditor eksternal yang baru tentunya belum
mengerti konsidi perusahaan secara keseluruhan, sehingga akan memicu manajer
untuk merasionalisasikan tindakannya untuk melakukan kecurangan. Dilihat dari
sudut pandang pelaku biasanya seseorang akan lebih berani mengelabui atau
menipu seseorang yang baru mereka kenal dibandingkan orang yang lama mereka
kenal, hal ini yang membedakan mengapa adanya pergantian auditor eksternal
tersebut akan memicu terjadinya potensi kecurangan laporan keuangan, karena
manajer lebih berani menipu dan mengelabui auditor eksternal yang baru sehingga
manajer akan menganggap perilaku tidak etis nya tersebut merupakan sesuatu hal
yang wajar dan boleh dilakukan.

Pengukuran tersebut menggunakan variabel dummy. Apabila terdapat
pergantian kantor akuntan publik selama periode 2018-2020, diberi kode 1,
sebaliknya apabila tidak terdapat pergantian kantor akuntan publik selama periode
2018-2020 diberi kode 0.
3.1.2.7 Kemampuan

Kemampuan adalah kemampuan seseorang untuk melakukan sebuah
kecurangan, kemampuan ini bisa berupa sebuah kelihaian atau juga sebuah
jabatan yang seseorang miliki. Dewan direksi dianggap dapat mencegah

terjadinya kecurangan laporan keuangan tetapi juga memiliki kesempatan yang
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besar untuk dapat melakukan sebuah kecurangan dengan jabatan dan wewenang
yang dipegangnya.

Kemampuan dalam penelitian ini diproksikan dengan pergantian direksi,
pergantian direksi yang terjadi pada masa akhir jabatan seorang direksi akan
memicu terjadinya sebuah potensi kecurangan laporan keuangan, hal ini
dikarenkan dewan direksi tersebut akan berusaha untuk dapat memperoleh banyak
apresiasi dari para pemegang saham mereka, apresiasi ini bisa berupa bonus yang
diberikan para pemegang saham, dengan ini direksi akan berupaya untuk
memperbaiki kinerjanya dalam laporan keuangan. Sehingga akan memunculkan
adanya potensi terjadinya kecurangan laporan keuangan.

Pengukuran tersebut menggunakan variabel dummy. Apabila terdapat
pergantian direksi perusahaan selama periode 2018-2020, diberi kode 1,
sebaliknya apabila tidak terdapat pergantian direksi perusahaan selama periode
2018-2020 diberi kode 0.

3.2  Populasi dan Sampel
3.2.1 Populasi

Sugiyono (2013) menyatakan bahwa populasi ialah wilayah generalisasi
yang terdiri dari obyek/subyek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu
sebagaimana yang telah ditetapkan oleh para peneliti untuk mempelajari yang
kemudian akan ditarik kesimpulannya. Populasi dipenelitian ini ialah seluruh
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2020 yang di
download dari alamat www.idx.co.id dan website resmi perusahaan. Jumlah

populasi dipenelitian ini adalah 168 perusahaan manufaktur.
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3.2.2 Sampel

Menurut Sugiyono (2013:116) menyatakan bahwa sampel ialah
karakteristik dan juga merupakan bagian dari jumlah yang dimiliki oleh populasi
tersebut. Untuk menentukan jumlah sampel ini digunakan teknik Kriteria tertentu

(purvosive sampling). Purposive sampling merupakan sebuah teknik dalam

penentuan sampel dengan cara pertimbangan tertentu (Sugiyono 2013:122).

Pengambilan sampel ada beberapa kriteria yang perlu diperhatikan dan dipenuhi

yaitu sebagai berikut:

1 Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun
2018-2020 berturut-turut.

2 Perusahaan manufaktur yang tetap berada disektor usaha yang sama selama
tahun pengamatan.

3 Perusahaan yang menyajikan laporan keuangan dengan mata uang rupiah
selama periode pengamatan. Hal ini dikarenakan agar tidak terjadi perbedaan
dan adanya selisih kurs dalam pengujiannya.

4 Perusahaan yang memperoleh laba positif selama periode pegamatan.

5 Mengungkapkan data-data yang berkaitan dengan variabel penelitian dan

tersedia secara lengkap pada publikasi selama periode pengamatan.
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Tabel 3.2

Penyaringan Sampel Penelitian Berdasarkan Teknik Purposive Sampling

No Keterangan Jumlah

1 | Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 168
periode tahun 2018-2020 berturut-turut.

2 | Perusahaan manufaktur yang berpindah sektor selama periode -
pengamatan

3 | Perusahaaan yang menyajikan laporan keuangan dengan mata (30)
uang asing selama periode pengamatan

4 | Perusahaan yang memperoleh laba negatif selama periode (54)
pengamatan

5 | Perusahaan yang tidak menyajikan data setiap variabel (14)
penelitian secara lengkap selama periode pengamatan
Jumlah 70

Sumber : www.idx.co.id (data diolah)

Pada penelitian ini peneliti menggunakan data tiga tahun pengamatan dan
tujuh puluh perusahaan (70 x 3) pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia selama periode 2018-2020 sehingga diperoleh sebanyak 210
sampel data.
3.3 Jenis dan Sumber Data

Pada penelitian ini jenis data yang digunakan adalah kuantitatif data, yang
diperoleh dari laporan keuangan sebuah perusahaan. Sumber data yang digunakan
ialah data sekunder yang mana data-data tersebut didapat atau dikumpulkan oleh
peneliti dari sumber-sumber yang telah ada, diperoleh melalui media perantara
(diperoleh dan dicatat dari pihak lain) berupa bukti, maupun catatan atau laporan
yang tersusun dalam arsip. Dalam penelitian ini data sekunder diperoleh dari
laporan keuangan tahunan perusahaan manufaktur yang telah dipublikasikan pada
Bursa Efek Indonesia selama tiga tahun periode 2018 — 2020. Data sekunder

diperoleh dari www.idx.co.id dan website resmi perusahaan.


http://www.idx.co.id/
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3.4 Teknik Pengumpulan Data

Metode dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang akan
digunakan pada penelitian ini. Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan
data dengan cara mencatat, mengumpulkan, dan menghitung data yang terhubung
dengan penelitian dengan mengunjungi dan mendownload data melalui website
resmi BEI vyaitu www.idx.co.id dan website resmi perusahaan. Peneliti
menggunakan data-data laporan keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia dan telah di publikasikan selama periode 2018-2020.
3.5  Teknik Analisis Data
3.5.1 Analisi Deskriptif

Analisis deskriptif adalah statistik mengenai penyajian data yang
informatif agar pengguna data mudah untuk mengolahnya. Aktivitas statistik
tersebut berupa aktivitas penghimpunan, penyusunan, penyingkatan, dan
penyajian data.
3.5.2  Uji Asumsi Klasik

Pengunaan uji ini dilakukan untuk mneguji kelayakan atas model regresi
yang digunkan dalam sebuah penelitian serta untuk memastikan bahwa didalam
model regresi tersebut diuji mempunyai data yang terdistribusi secara normal dan
bebas dari adanya heteroskedastisitas, multikolinieritas, serta autokolerasi.
Pengujian asumsi Klasi terdiri atas:
3.5.2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas adalah uji yang dilakukan terhadap model regresi yang

berfungsi untuk mengetahui apakah variabel residual telah terdistribusi secara
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normal (Ghozali 2013). Ketika dilakukan uji t dan F terdapat beberapa asumsi

yang mesti dipenuhi, yaitu nilai residual yang berdistribusi normal. Jika asumsi

tersebut tidak terpenuhi, maka uji statistik yang telah dilakukan akan menjadi

tidak valid. Terdapat dua cara dalam pengujian residual atau variabel pengganggu

terdistribusi dengan normal atau tidaknya yaitu dengan menganalisis grafik dan

juga uji statistiknya. Peneliti akan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov

tersebut untuk menguji kenormalan data.

Uji K-S dilakukan dengan membuat hipotesis:

1 Apabila nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, HO ditolak. Ini menandakan data residual
tersebut tidak terdistribusi normal.

2 Apabila nilai Sig. (2-tailed) > 0,05, HO tidak ditolak. Ini menandakan data
residual tersebut terdistribusi normal.

3.5.2.2 Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas digunakan dalam menguji model regresi apakah
terjadit korelasi antara variabel independennya. Jika antar variabel independen
tidak terjadi kolerasi tersebut artinya model regresi tersebut sudah baik. Supaya
dapat mengetahui ada atau tidaknya multikolinieritas maka digunakan nilai VIF
(variance inflation factor) dan tolerance.

Tolerance ini digunakan untuk dapat mengukur sebuah variabilitas
variabel independen yang mana tidak diuraikan oleh variabel independen yang
lainnya. Nilai tolerance dan nilai VIF saling berkebalikan. Aapabila nilai tolerance
rendah maka nilai VIF akan tinggi, begitupun sebaliknya. Kriteria dalam

pengambilan keputusan antara nilai tolerance dan VIF yaitu sebagai berikut:
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1 Apabila nilai tolerance > 0,10 atau nilai VIF < 10, maka artinya tidak terjadi
multikolinieritas.
2 Apabila nilai tolerance < 0,10 atau nilai VIF > 10, maka artinya terjadi
multikolinieritas.

3.5.2.3 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi ialah pengujian untuk memastikan ada tidaknya korelasi
yang terjadi antara kesalahan residual pada model regresi linier yang digunakan
untuk periode t dengan periode t-1. Autokorelasi terjadi dikarenakan adanya
rentetan waktu serta berkaitan satu sama lain. Sehinga terjadinya korelasi antara
residual observasi yang satu dengan observasi yang lainnya.

Untuk dapat mendeteksi adanya autokelrasi dapat menggunakan uji Run
Test. Run Test mampu menguiji jika terdapat kolerasi yang tinggi antar residual.
Apabila nilai signifikannya lebih dari 0,05 maka artinya tidak terjadi autokolerasi,
namun sebaliknya apabila signifikansinya kurang dari 0.05 maka artniya terjadi
autokolersi.
3.5.2.4 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas ialah uji untuk menunjukkan apakah sebuah model
regresi, variance residual observasi yang satu berbeda dengan yang lainnya.
Apabila variance dari residual yang satu dan lainnya tetap, maka keadaan ini
disebut  homoskedastisitas namun  apabila berbeda maka  disebut
heteroskedastisitas (Ghozali 2013). Dalam penelitian ini peneliti akan
menggunakan grafik scatterplot sebagai pendeteksi terjadi atau tidaknya

heteroskedastisitas. Kriteria untuk menentukannya ialah sebagai berikut:
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1 Jika membentuk pola tertentu yang mana titik-titik tersebut terlihat seperti
pola teratur berarti terjadi heterokedastisitas.

2 Namun jika titik-titik tersebut tidak jelas atau tidak teratur dengan titik-titik
yang menyebar pada bagian atas dan dibagian bawah pada angka 0 dan sumbu
Y, artinya heterokedastisitas tidak terjadi.

3.5.3 Uji Kecocokan Model (Goodness of Fit)

3531 UjiF

Uji Anova atau Uji F ialah pengujian signifikansi secara menyeluruh
terhadap garis regresi yang diestimasi maupun diobservasi, mengenai apakah Y
berhubungan linear terhadap X1, X2, dan X3 (Ghozali, 2016:96). Jika
probabilitasnya jauh lebih kecil dari signifikansi 0,05 yaitu taraf kepercayaan 5%
maka artinya model regresi tersebut bisa digunakan memprediksi mengenai
variabel independen yang mana secara bersama-sama berpengaruh terhadap
variabel dependen.
3.5.3.2 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi (R2) ialah pengujian yang dilakukan untuk
mengukur seberapa besar atau kuat kemampuan variabel independen menjelaskan
variabel dependen. Nilai R2 ini merupakan nilai yang terletak diantara angka 0
sampai 1. Apabila nilainya mendekati angka 0, artinya semakin rendah pula
kemampuan variabel independen tersebut dalam menerangkan variabel dependen.
Sedangkan sebaliknya jika nilainya mendekati angka 1, maka artinya semakin
menyeluruh kemampuan variabel independen tersebut untuk menerangkan

variabel dependen.
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3.5.4 Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis ini digunakan sebagai penggambaran hubungan linear dari
beberapa variabel independen yang merupakan variabel X terhadap dependen
yang merupakan variabel Y. Dalam penelitian ini variabel independen terdiri dari
Stabilitas Keuangan (X1), Tekanan Eksternal (X2), Target Keuangan (X3), Sifat
Industri  (X4), Ketidakefektifan Pengawasan (X5), Rasionalisasi (X6),
Kemampuan (X7), sedangkan variabel dependen adalah Potensi Kecurangan
Laporan Keuangan (YY) maka persamaan regresi bergandanya ialah sebagai
berikut:

Y = B0 + B1X1+ B2X2+ B3X3+ BaXa+ BsXs5+ B6X6 + 7X7 + €

Keterangan:

- B0 . Koefisien regresi konstanta

- 1,2,3,456,7 . Koefisien regresi setiap proksi
- Y . Potensi kecurangan laporan keuangan
- X1 . Stabilitas Keuangan

- X2 . Tekanan Eksternal

- X3 . Target Keuangan

- Xa . Sifat Industri

- X5 . Ketidakefektifan Pengawasan
- X6 . Rasionalisasi

- X7 : Kemampuan

- € . error
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3.5.,5 Uji Hipotesis

Uji parsial dilakukan untuk dapat melihat seberapa jauhkah pengaruh
variabel independen dalam menjelaskan variasi pada variabel dependen secara
individual Ghozali (2016). Kriteria dalam pengujiannya ialah dengan melihat nilai
signifikan yang diperoleh dengan taraf signifikan yang telah ditentukan yaitu 0,05.
Jika nilai signifikan <0,05 maka artinya variabel independen tersebut mempunyai
pengaruh terhadap variabel dependen yang ada. Adapun kriteria pengujian lainnya
yaitu dengan melihat nilai koefisien regresi, jika dari nilai koefisien regresi
tersebut positif maka variabel independen tersebut berpengaruh positif terhadap
variabel dependen, namun sebaliknya jika nilai koefisien regresi negative maka
variabel independen itu memiliki pengaruh negatif terhadap variable dependen
(Ghozali, 2016:99). Dari kriteria yang ada tersebut maka pengujian hipotesisnya
akan dirumuskan sebagai berikut:
1. Apabila nilai signifikansi < 0,05 dan koefisien regresi positif maka hipotesis

diterima.

2. Apabila nilai signifikansi > 0,05 atau koefisien regresi negatif maka hipotesis

ditolak.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1  Deskripsi Data Penelitian

Dalam bab ini disajikan hasil analisis data berdasarkan pengamatan
variabel independen maupun dependen yang menggunakan model regresi linear
berganda agar dapat melihat apakah terdapat pengaruh antara stabilitas keuangan,
tekanan eksternal, target keuangan, sifat industri, ketidakefektifan pengawasan,
rasionalisasi, dan kemampuan terhadap potensi kecurangan laporan keuangan.
Populasi penelitan yaitu perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia selama periode 2018-2020 yang berjumlah 168 perusahaan. Sumber
data diperoleh dari situs Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan penyaringan sampel
dengan metode Purposive Sampling yang telah dilakukan sebelumnya, maka
diperoleh sampel yang akan diteliti berjumlah 70 perusahaan selama 3 tahun
pengamatan.

Penelitian ini akan menggunakan data time series dengan periode
pengamatan selama tiga tahun dan tujuh puluh perusahaan (3x70) sehingga
diperoleh 210 sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia selama periode 2018-2020.

Berdasarkan metode pengambilan sampel yang terapkan maka diperoleh
seabanyak 70 perusahaan yang sesuai dengan Kriteria purposive sampling, akan
tetapi pada saat dilakukan uji asumsi klasik terhadap semua variabel yang ada,
ternyata data tidak memenuhi uji asumsi klasiknya. Sehingga outlier data

dilakukan dan terdapat 34 perusahaan yang mempunyai nilai data jauh berbeda
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dari periode sebelumnya yang mengakibatkan model regresi linear tidak baik.
Setelah dilakukannya outlier data maka jumlah sampel pada penelitian ini
sebanyak 36 perusahaan. Pada penelitian ini peneliti menggunakan data
pengamatan selama 3 tahun dan 36 perusahaan (3x36) sehingga jumlahnya
menjadi 108 sampel data. Hasil dari proses penentuan sampel dapat dilihat pada
tabel 4.1 berikut ini:

Tabel 4.1

Penyaringan sampel metode purposive sampling

No Keterangan Jumlah

1 | Data sampel dari tahun 2018-2020 berturut-turut. 504

2 | Data sampel yang berpindah sektor -

3 | Data sampel yang menyajikan laporan keuangan dengan mata (90)
uang asing

4 | Data sampel yang memperoleh laba negatif (162)

5 | Data sampel yang tidak menyajikan data variabel secara (42)
lengkap

6 | Outlier data (102)
Jumlah Sampel 108

4.2 Hasil Penelitian
4.2.1 Analisis Deskriptif

Deskripsi variabel digunakan untuk dapat memberikan gambaran
mengenai karakterisitik sampel yang telah digunakan berupa berapa besarnya nilai
minimum, nilai maksimum, mean, dan standar deviasi dari lima variabel, serta
frekuensi dan persentase dari variabel independen yang mempengaruhi variabel
dependen yaitu potensi kecurangan laporan keuangan.

Setelah menggunakan metode puposive sampling peneliti memperoleh

data observasi sebanyak 70 perusahaan. Tetapi setelah dilakukan outlier terhadap
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sampel menggunakan skor standarized, ditemukan 34 outlier data perusahaan, hal
ini dikarenakan besarnya angka pada beberapa sampel tersebut jauh lebih kecil
dan juga lebih besar dari sampel lainnya sehingga menyebabkan terjadinya outlier
data, sehingga sampel tersisa sebanyak 36 perusahaan saja. Penelitian
menggunakan data dengan periode pengamatan 3 tahun sehingga jumlahnya
mejadi 108 sampel data.

Hasil dari pengujian statistik deskriptif untuk seluruh variabel penelitian
disajikan dalam tabel dibawah ini:

Tabel 4.2

Hasil Uji Deskriptif
Descriptive Statistics

Std.

N Minimum | Maximum| Mean Deviation
X1_Stabilitas_Keuangan 108 -0,20 0,76 0,0778 0,11446
X2_Tekanan_Eksternal 108 0,04 0,64 0,3275 0,16311
X3_Target_Keuangan 108 0,00 0,18 0,0663 0,04419
X4_Sifat_Industri 108 -0,12 0,13| -0,0042 0,03831
X5_Ketidakefektifan_Pe
ngawasan 108 0,29 0,67 0,4017 0,09334
Y_Potensi_Kecurangan_ 108 0,28 113| 05480  0,24279
Laporan_Keuangan
Valid N (listwise) 108

Sumber: Output SPSS versi 22

Berdasarkan tabel 4.2 diketahui jumlah data setiap variabel yang valid (sah untuk

diproses) adalah 108 sampel data. Berikut hasil uji deskriptif dari beberapa

variabel:

1. Variabel tekanan (pressure) yang diproksikan dengan stabilitas keuangan
yaitu dengan menghitung rasio perubahan total aset, berdasarkan 108 sampel

yang diteliti bahwa nilai rata-rata sebesar 0,0778 dan standar deviasi sebesar
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0,11446 dengan nilai minumum -0,20 pada PT. Kabelindo Murni Tbk dan
maksimum 0,76 pada PT. Alkindo Naratama Tbk.

Variabel tekanan (pressure) yang diproksikan dengan tekanan eksternal yaitu
dengan menghitung rasio utang terhadap aset, berdasarkan 108 sampel yang
diteliti bahwa nilai rata-rata sebesar 0,3275 dan standar deviasi sebesar
0,16311 dengan nilai minumum 0,04 pada PT. Pyridam Farma Tbk dan
maksimum 0,64 pada PT. Siearad Produce Tbk.

Variabel tekanan (pressure) yang diproksikan dengan target keuangan yaitu
dengan menghitung return on asset (ROA), berdasarkan 108 sampel yang
diteliti bahwa nilai rata-rata sebesar 0,0663 dan standar deviasi sebesar
0,04419 dengan nilai minumum 0,00 pada PT. Sekar Bumi Tbk dan
maksimum 0,18 pada PT. Siantar Top Thk.

Variabel kesempatan (opportunity) yang diproksikan dengan sifat industri
yaitu dengan menghitung rasio perubahan persediaan, berdasarkan 108
sampel yang diteliti bahwa nilai rata-rata sebesar -0,0042 dan standar deviasi
sebesar 0,03831 dengan nilai minumum -0,12 pada PT. Duta Pertiwi
Nusantara Tbk dan maksimum 0,13 pada PT. VVoksel Electric Tbk.

Variabel kesempatan (opportunity) yang diproksikan dengan ketidakefektifan
pengawasan Yaitu dengan menghitung rasio total dewan komisaris
independen, berdasarkan 108 sampel yang diteliti bahwa nilai rata-rata
sebesar 0,4017 dan standar deviasi sebesar 0,09334 dengan nilai minumum
0,29 pada PT. Voksel Electric Thk dan maksimum 0,67 pada PT. Fajar Surya

Wisesa Tbk dan PT. Kabelindo Murni Thk.



57

6. Variabel potensi kecurangan laporan keuangan yang diproksikan dengan F-

Score yaitu dengan menghitung total kualitas akrual dan kinerja keuangan,

berdasarkan 108 sampel yang diteliti bahwa nilai rata-rata sebesar 0,5480 dan

standar deviasi sebesar 0,24279 dengan nilai minumum -0,28 pada PT.

Voksel Electric Thk dan maksimum 1,13 pada PT. Alkindo Naratama Tbk.

Tabel 4.3

Hasil Uji Deskriptif Variabel untuk Dummy

Cumulativ
Frequency | Percent | Valid Percent| e Percent
X6_Rasionalisasi
Valid Tidak Terjadi Pergantian 97 89,8 89,8 89,8
KAP
Terjadi Pergantian KAP 11 10,2 10,2 100,0
Total 108 100,0 100,0
X7_Kemampuan
Valid Tidak Terjadi Pergantian 73 67,6 67,6 67,6
Direksi
Terjadi Pergantian 35 324 324 100.0
Direksi ’ ’ ’
Total 108 100,0 100,0

Sumber: Output SPSS versi 22

Berdasarkan tabel 4.3 diketahui jumlah data setiap variabel yang valid (sah untuk

diproses) adalah 108 sampel data. Berikut hasil deskriptif untuk variabel dummy:

1.

Variabel rasionalisasi

(rationalization) yang diproksikan

dengan

pergantian kantor akuntan publik diukur menggunakan variabel dummy
terdapat 11 sampel dari total 108 sampel dengan persentase sebesar 10,2%
sampel melakukan pergantian kantor kantor akuntan publik selama masa
pengamatan.

Variabel

kemampuan (capability) yang diproksikan dengan adanya

pergantian direksi diukur menggunakan variabel dummy terdapat 35
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sampel dari total 108 sampel dengan persentase sebesar 32,4% sampel

yang terjadi adanya pergantian direksi selama masa pengamatan.
4.2.2 Hasil Uji Asumsi Klasik
4.2.2.1 Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas ialah uji untuk melihat apakah model regresi, residual atau
variabel pengganggu berdistribusi dengan normal, seperti yang telah diketahui
bahwa uji t dan uji F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi
normal, apabila asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid,
terdapat dua cara supaya dapat mendeteksi apakah residual tersebut berdistribusi
normal atau tidaknya yaitu dengan melakukan analisis uji statistik non parametrik
kolmogrov-smirnov dan grafik (Ghozali 2016).

Sesuai dengan yang telah dijabarkan diatas bahwa pada awalnya penelitian
ini menggunakan sampel 210 data. Berikut hasil uji normalitas yang

menggunakan sampel 210 data:

Histogram

Dependent Variable: ¥_Potensi_Kecurangan_Laporan_Keuangan
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Sumber: Ouput SPSS versi 22
Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas dengan Analisis Grafik
Berdasarkan pada gambar 4.1 bisa dilihat bahwa pola berdistribusi tidak
normal karena data tidak mengikuti arah garis grafik histogramnya. Berikut ini
hasil dari uji normalitas yang menggunakan Kolmogrov-Smirnov (KS):
Tabel 4.4

Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 210
Normal Parameters®” Mean 0,0000000
Std. Deviation 0,67825627

Most Extreme Differences  Absolute 0,226
Positive 0,226

Negative -0,204

Test Statistic 0,226
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,000¢

Sumber: Output SPSS versi 22

Tabel 4.4 menunjukkan hasil pengujian dengan jumlah data penelitian
sebanyak 210 (70x3) sampel data. Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel
memiliki nilai distribusi sebesar 0,000 yang artinya data tidak berdistribusi
normal, karena nilai signifikansi kurang dari nilai 0,05. Tidak normalnya data
diatas disebabkan karena sebanyak 34 perusahaan tersebut terjadi outlier data.
Data tersebut memiliki nilai yang jauh berbeda dari periode sebelumnya, sehingga
diputuskan mengeluarkan data outlier sebanyak 34 perusahaan agar memperoleh

data yang normal. Jadi jumlah sampel yang akan digunakan menjadi sebanyak
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108 (36x3) sampel data. Hasil pengujian normalitas setelah data outlier dapat

dilihat seperti berikut:

Histogram

Dependent Variable: Y_Potensi_Kecurangan_Laporan_Keuangan

Mean = 1.73E-16
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Sumber: Output SPSS versi 22

Gambar 4.2 Hasil Uji Normalitas dengan Analisis Grafik
Berdasarkan gambar 4.2 diatas dapat dilihat bahwa pola berdistribusi
mendekati normal dikarenakan data tersebut telah mengikuti kearah garis grafik
histogram. Tetapi kesimpulan normal tidaknya dengan hanya melihat histogram
dapat menyesatkan jika tidak hati-hati secara visual kelihatan normal, padahal
secara statistik bisa sebaliknya, oelh karena itu dianjurkan disamping uji grafik
dilengkapi juga uji statistiknya (Ghozali 2016).
Sehingga penelitian ini juga dilakukan uji statistik Kolmogrov-Smirnov

(KS), data yang berdistribusi normal ditandai dengan asymp. Nilai Sig (2-tailed)
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lebih besar > 0,05 (Ghozali 2016). Berikut dapat dilihat hasil dari uji normalitas
yang menggunakan Kolmogrov-Smirnov (KS)
Tabel 4.5

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 108
Normal Parameters*® Mean 0,0000000
Std. Deviation 0,20321453

Most Extreme Differences  Absolute 0,064
Positive 0,041

Negative -0,064

Test Statistic 0,064
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200°¢

Sumber: Output SPSS versi 22

Berdasarkan pada tabel 4.5 diatas menunjukkan bahwa nilai
signifikansinya sebesar 0,200, yang artinya bahwa dengan tingkat signifikansi
0,05 data telah berdistribusi normal, karena nilai signifikansi Kolmogrov-Smirnov
sebesar 0,200 lebih besar nilainya dari signifikansi yang telah ditetapkan yaitu

0,05.

4.2.2.2 Hasil Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas ialah uji yang dilakukan untuk melihat apakah dalam
model regresi tersebut ditemukan adanya kolerasi antara variabel independen,
terdapat beberapa teknik yang bisa dilakukan untuk mendeteksi multikolinieritas
diantaranya ialah dengan menggunakan Variance Inflaction Factor (VIF), apabila

nilai VIF lebih besar nilainya dari angka 10 maka artinya ada kolerasi yang tinggi



terjadi antara variabel independen atau dapat diaktakan terjadi multikolinieritas,
sedangkan apabila nilai VIF kurang dari angka 10 maka itu artinya tidak adanya

multikolinieritas (Ghozali 2016). Hasil dari uji multikolinieritas bisa dilihat dalam

tabel berikut ini:

Hasil Uji Multikolinieritas

Tabel 4.6

Coefficients®

Unstandardized

Standardized

Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Std.

Model B Error Beta t Sig. | Tolerance VIF

1 (Constant) 0,577| 0,101 5,699| 0,000
X1 Stabilitas_Keuangan | 0,614 0,198 0,289 3,104 0,002 0,806 1,241
X2_Tekanan_Eksternal -0,658( 0,131 -0,442| -5,038] 0,000 0,909 1,100
X3 _Target_Keuangan -0,052 0,536 -0,009| -0,097] 0,923 0,735 1,360
X4_Sifat_Industri 0,163| 0,549 0,026 0,297 0,767 0,934 1,070
X5_Ketidakefektifan_Pe 0,385| 0,225 0,148 1,716 0,089 0,939 1,065
ngawasan
X6_Rasionalisasi -0,105( 0,068 -0,131| -1,546] 0,125 0,977 1,024
X7_Kemampuan -0,004| 0,045 -0,007| -0,085| 0,933 0,928 1,077

a. Dependent Variable: Y_Potensi_Kecurangan_Laporan_Keuangan
Sumber: Output SPSS versi 22

Hasil pengujian tolernace menunjukkan bahwa tidak adanya variabel
independen yang mempunyai nilai tolerance yang kurang dari nilai 0,10 dan nilai
VIF juga menunjukkan tidak adanya variabel independen yang mempunyai nilai

lebih dari 10. Sehingga bisa disimpulkan bahwa tidak adanya multikolinieritas

antar variabel independen pada model regresi.
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4.2.2.3 Hasil Uji Autokolerasi

Uji autokolerasi yaitu pengujian yang dilakukan untuk dapat melihat
apakah pada model regresi linier tersebut ada tidaknya korelasi yang terjadi antar
kesalahan pengganggu dalam periode t terhadap periode t-1, apabila terjadi
adanya kolerasi maka disebut sebagai autokolerasi, untuk dapat menemukan
apakah ada atau tidak autokolerasi pada data dapat dilakukan dengan uji run test,
data yang menunjukkan tidak terjadi autokolerasi memiliki nilai signifikansi yang
mana lebih dari nilai 0,05.

Tabel 4.7

Hasil Uji Autokolerasi

Runs Test
Unstandardized
Residual

Test Value? 0,00621
Cases < Test Value 54
Cases >= Test Value 54
Total Cases 108
Number of Runs 55
Z 0,000
Asymp. Sig. (2-tailed) 1,000

a. Median
Sumber: Output SPSS versi 22

Hasil penelitian diatas menunjukkan nilai signifikansi 1,000 yang mana
lebih besar nilainya daripada nilai signifikansi pada 0,05 sehingga disimpulkan
Jika tidak terjadi autokolerasi antar nilai residual.
4.2.2.4 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Uji heterokedastisitas yaitu pengujian yang dilakukan untuk melihat

apakah model regresi tersebut terjadi adanya ketidaksamaan variance yang terjadi
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dari residual yang satu ke pangamatan yang lainnya, apabila variance dari residual
satu ke residual pengamatan lainnya tetap, sehingga disebut homoskedastisitas
dan apabila berbeda maka disebut heteroskedastisitas.

Sebuah model regresi yang baik ialah yang homoskedastisitas bisa dilihat dari
pola yang ada pada uji scatterplot, data dinyatakan tidak memiliki masalah
heteroskedastisitas jika pola penyebaran titik-titik merata diatas dan bawah pada

angka 0 di sumbu Y (Ghozali 2016).
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Sumber: Output SPSS versi 22

Gambar 4.3 Hasil Uji Heterokedastisitas
Dari grafik diatas tersebut dapat dilihat bahwa data sampel tersebar secara

acak diatas dan bawah pada angka 0 dan juga tidak membentuk adanya pola
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tertentu. Ini menunjukkan bahwa dalam model regresi ini tidak terjadi
heteroskedastisitas.
Untuk menjamin keakuratan hasil terjadi tidaknya heteroskedastisitas maka juga

dilakukan uji statistik dengan Uji Glejser. Hasil uji glejser dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 4.8
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficients?
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std.

Model B Error Beta t Sig.

1 (Constant) 0,123 0,063 1,949 0,054
X1_Stabilitas_Keuangan 0,152 0,124 0,132 1,226 0,223
X2_Tekanan_Eksternal -0,021 0,082 -0,026 -0,260 0,796
X3_Target_Keuangan -0,625 0,335 -0,210 -1,867 0,065
X4_Sifat_Industri 0,333 0,343 0,097 0,972 0,333
X5_Ketidakefektifan_Pen 0168 0.140 0119 1194 0235
gawasan
X6_Rasionalisasi 0,034 0,042 0,079 0,806 0,422
X7=Kemampuan -0,006 0,028 -0,023 -0,225 0,822

a. Dependent Variable: Abs_Res
Sumber: Output SPSS versi 22

Berdasarkan tabel 4.8 menunjukkan nilai signifikansi pada variabel
independen lebih besar nilainya dari taraf kepercayaan 0,05. Jadi dapat
disimpulkan model regresi tidak megandung adanya heteroskedastisitas. Hal ini

konsisten dengan uji scatterplots.
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4.2.3 Uji Kelayakan Model (Goodness of Fit)
4231 UjiF

Uji F atau Uji Anova dilakukan untuk menguji signifikansi secara
keseluruhan terhadap garis regresi yang diobservasi maupun estimasi, apakah Y
berhubungan linear terhadap X1, X2, dan X3 (Ghozali 2016). Apabila probabilitas
jauh lebih kecil nilainya dari 0,05 pada taraf kepercayaan 5% maka model regresi

tersebut dapat digunakan untuk mempresiksi variabel dependen.

Tabel 4.9
Hasil Uji F
ANOVA?
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1,889 7 0,270 6,106 0,000°
4,419 100 0,044
6,307 107

Sumber: Output SPSS versi 22

Dari uji Anova didapat nilai signifikansi yang sebesar 0,000. Karena
signifikansi jauh lebih kecil nilainya dari 0,05 maka model regresi tersebut bisa
digunakan dalam memprediksi potensi kecurangan laporan keuangan atau bisa
dikatakan juga variabel stabilitas keuangan, tekanan eksternal, target keuangan,
sifat industri, ketidakefektifan pengawasan, rasionalisasi, dan kemampuan secara
bersama-sama berpengaruh terhadap potensi kecurangan laporan keuangan.
4.2.3.2 Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R?) vyaitu uji untuk melihat seberapa jauh
kamampuan model yang sedang digunakan dalam menerangkan variasi pada
variabel dependen, tetapi penggunaan koefisien determinasi tersebut memiliki

kelemahan, yaitu terdapat suatu bias terhadap banyaknya variabel independen
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ketika dimasukkan kedalam model, supaya dapat terhindar dari bias tersebut,

maka digunakanlah nilai Adjusted R?, dimana nilai tersebut mampu naik ataupun

turun jika adanya penambahan satu variabel independen (Ghozali 2016).

Tabel 4.10

Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 0,5472 0,299 0,250 0,210207

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat besarnya koefisien determinasi dari

nilai Adjusted R? adalah 0,250, hal ini berarti 25% variasi potensi kecurangan

laporan keuangan bisa dijelaskan variabel stabilitas keuangan, tekanan eksternal,

target keuangan, sifat industri, ketidakefektifan pengawasan, rasionalisasi, dan

kemampuan.

4.2.4 Analisis Regresi Linear Berganda

Secara umum analisis ini digunakan untuk menggambarkan hubungan

linear dari variabel independen yaitu Stabilitas Keuangan (X1), Tekanan Eksternal

(X2), Target Keuangan (X3), Sifat Industri (X4), Ketidakefektifan Pengawasan

(X5), Rasionalisasi (X6), dan Kemampuan (X7) terhadap variabel dependen yaitu

Potensi Kecurangan Laporan Keuangan (Y). Berikut hasil dari pengujian regresi

liniear berganda:



Tabel 4.11

Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Unstandardized

Standardized

Coefficients Coefficients
Std.

Model B Error Beta t Sig.

1 (Constant) 0,577 0,101 5,699 0,000
X1 _Stabilitas_Keuangan 0,614 0,198 0,289 3,104 0,002
X2_Tekanan_Eksternal -0,658 0,131 -0,442| -5,038 0,000
X3_Target_Keuangan -0,052 0,536 -0,009| -0,097 0,923
X4_Sifat_Industri 0,163 0,549 0,026 0,297 0,767
X5_Ketidakefektifan_Pen 0.385 0225 0148 1716 0,089
gawasan
X6_Rasionalisasi -0,105 0,068 -0,131| -1,546 0,125
X7_Kemampuan -0,004 0,045 -0,007|] -0,085 0,933

a. Dependent Variable: Y_Potensi_Kecurangan_Laporan_Keuangan
Sumber: Output SPSS versi 22

Dari tabel 4.11 maka persamaan regresi linear bergandanya menajdi:

Y =0,577 + 0,614X; — 0,658X2 — 0,052X3 + 0,163X4 + 0,385X5 — 0,105Xe

-0,004X7 +e

Bersadarkan persamaan tersebut maka dapat dijelaskan:

1.

68

Konstanta (a) sebesar 0,577 menunjukkan bahwa apabila variabel independen

bernilai nol (X=0) maka potensi kecurangan laporan keuangan sebesar 0,577.

Nilai 1 sebesar 0,614 menunjukkan bahwa setiap perubahan pada stabilitas

keuangan sebesar satu satuan maka akan diikuti dengan perubahan potensi

kecurangan

independen lain (X2, X3, X4, Xs, Xe, dan X7) konstan.

laporan keuangan sebesar 0,614 dengan asumsi variabel
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Tanda positif tersebut pada koefisien menunjukkan hubungan yang searah
antar stabilitas keuangan dengan potensi kecurangan laporan keuangan,
artinya jika stabilitas keuangan meningkat sebesar satu satuan maka akan
meningkatkan potensi kecurangan laporan keuangan sebesar 0,614.

Nilai B2 sebesar -0,658 menunjukkan bahwa setiap perubahan pada tekanan
eksternal sebesar satu satuan maka akan diikuti dengan perubahan potensi
kecurangan laporan keuangan sebesar -0,658 dengan asumsi variabel
independen lain (X1, X3, X4, Xs, Xe, dan X7) konstan.

Tanda negatif pada koefisien menunjukkan hubungan yang berlawanan arah
antara tekanan eksternal dengan potensi kecurangan laporan keuangan,
artinya jika tekanan eksternal meningkat satu satuan maka akan menurunkan
potensi kecurangan laporan keuangan sebesar -0,658.

Nilai B3 sebesar -0,052 menunjukkan bahwa setiap perubahan pada target
keuangan sebesar satu satuan maka akan diikuti dengan perubahan potensi
kecurangan laporan keuangan sebesar -0,052 dengan asumsi variabel
independen lain (X1, X2, Xa, Xs, Xs, dan X7) konstan.

Tanda negatif yang ada pada koefisien tersebut menunjukkan hubungan yang
berlawanan arah antara target keuangan dengan potensi kecurangan laporan
keuangan, artinya jika target keuangan meningkat sebesar satu satuan maka
akan menurunkan potensi kecurangan laporan keuangan sebesar -0,052.

Nilai Bs sebesar 0,163 menunjukkan bahwa setiap perubahan pada sifat

industri sebesar satu satuan maka akan diikuti dengan perubahan potensi
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kecurangan laporan keuangan sebesar 0,163 dengan asumsi variabel
independen lain (X1, X2, X3, Xs, X, dan X7) konstan.

Tanda positif pada koefisien menunjukkan hubungan yang searah antar sifat
industri dengan potensi kecurangan laporan keuangan, artinya jika sifat
industri meningkat satu satuan maka akan meningkatkan potensi kecurangan
laporan keuangan sebesar 0,163.

Nilai ps sebesar 0,385 menunjukkan bahwa setiap perubahan pada
ketidakefektifan pengawasan sebesar satu satuan maka akan diikuti dengan
perubahan potensi kecurangan laporan keuangan sebesar 0,385 dengan
asumsi variabel independen lain (X1, Xz, X3, Xa, Xe, dan X7) konstan.

Tanda positif pada koefisien menunjukkan hubungan yang searah antara
ketidakefektifan pengawasan dengan potensi kecurangan laporan keuangan,
artinya jika ketidakefektifan pengawasan meningkat satu satuan maka akan
meningkatkan potensi kecurangan laporan keuangan sebesar 0,385.

Nilai Be sebesar -0,105 menunjukkan bahwa setiap perubahan pada
rasionalisasi sebesar satu satuan maka akan diikuti dengan perubahan potensi
kecurangan laporan keuangan sebesar -0,105 dengan asumsi variabel
independen lain (X1, X2, X3, X4, Xs, dan X7) konstan.

Tanda negatif pada koefisien menunjukkan hubungan yang berlawanan arah
antara rasionalisasi dengan potensi kecurangan laporan keuangan, artinya jika
rasionalisasi meningkat satu satuan maka akan menurunkan potensi

kecurangan laporan keuangan sebesar -0,105.
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8. Nilai B7 sebesar -0,004 menunjukkan bahwa setiap perubahan pada

kemampuan sebesar satu satuan maka akan diikuti dengan perubahan potensi
kecurangan laporan keuangan sebesar -0,004 dengan asumsi variabel
independen lain (X1, X2, X3, X4, Xs, dan Xe) konstan.
Tanda negatif pada koefisien menunjukkan hubungan yang berlawanan arah
antara kemampuan dengan potensi kecurangan laporan keuangan, artinya jika
kemampuan meningkat satu satuan maka akan menurunkan potensi
kecurangan laporan keuangan sebesar -0,004.

4.2.,5 Pengujian Hipotesis

4.2.5.1 Hasil Pengujian Hipotesis 1 (H1)

Hipotesis pertama penelitian ini meyatakan bahwa stabilitas keuangan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap potensi kecurangan laporan keuangan.
Juga berdasarkan hasil dari analisis regresi yang disajikan dalam tabel 4.11
diperoleh koefisien regresi untuk variabel stabilitas keuangan sebesar 0,614
dengan signifikansi sebesar 0,002 yang nilai signifikansinya lebih kecil nilainya
dari tingkat signifikansi (o) = 5%. Ini menjelaskan bahwa stabilitas keuangan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap potensi kecurangan laporan keuangan,
sehingga dengan demikian Hi diterima.
4.2.5.2 Hasil Pengujian Hipotesis 2 (H2)

Hipotesis kedua penelitian ini menyatakan bahwa tekanan eksternal
berpengaruh positif dan signifikan terhadap potensi kecurangan laporan keuangan.
Juga berdasarkan hasil dari analisis regresi yang disajikan dalam tabel 4.11

diperoleh koefisien regresi untuk variabel tekanan eksternal sebesar -0,658 dengan
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signifikansi sebesar 0,000 yang nilai signifikansinya lebih kecil dari tingkat
signifikansi (o) = 5%. Ini menjelaskan bahwa tekanan eksternal berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap potensi kecurangan laporan keuangan, sehingga

dengan demikian H ditolak.

4.2.5.3 Hasil Pengujian Hipotesis 3 (Hz)

Hipotesis ketiga penelitian ini menyatakan bahwa target keuangan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap potensi kecurangan laporan keuangan.
Juga berdasarkan hasil dari analisis regresi yang disajikan dalam tabel 4.11
diperoleh koefisien regresi untuk variabel target keuangan sebesar -0,052 dengan
signifikansi sebesar 0,923 yang nilai signifikansinya lebih besar dari tingkat
signifikansi (o) = 5%. Ini menjelaskan bahwa target keuangan berpengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadap potensi kecurangan laporan keuangan,
sehingga dengan demikian Hz ditolak.
4.2.5.4 Hasil Pengujian Hipotesis 4 (Ha)

Hipotesis keempat penelitian ini menyatakan bahwa sifat industri
berpengaruh positif dan signifikan terhadap potensi kecurangan laporan keuangan.
Juga berdasarkan hasil dari analisis regresi yang disajikan dalam tabel 4.11
diperoleh koefisien regresi untuk variabel sifat industri sebesar 0,163 dengan
signifikansi sebesar 0,767 yang nilai signifikansinya lebih besar nilainya dari
tingkat signifikansi (o) = 5%. Ini menjeaskan bahwa sifat industri berpengaruh
positif dan tidak signifikan terhadap potensi kecurangan laporan keuangan,

sehingga dengan demikian Ha ditolak.
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4.2.5.5 Hasil Pengujian Hipotesis 5 (Hs)

Hipotesis kelima penelitian ini menyatakan bahwa ketidakefektifan
pengawasan berpengaruh positif dan signifikan terhadap potensi kecurangan
laporan keuangan. Juga berdasarkan hasil dari analisis regresi yang disajikan
dalam tabel 4.11 diperoleh koefisien regresi untuk variabel ketidakefektifan
pengawasan sebesar 0,385 dengan signifikansi sebesar 0,089 yang nilai
signifikansinya lebih besar nilainya dari tingkat signifikansi (a) = 5%. Ini
menjelaskan bahwa ketidakefektifan pengawasan berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap potensi kecurangan laporan keuangan, sehingga dengan

demikian Hs ditolak.

4.2.5.6 Hasil Pengujian Hipotesis 6 (He)

Hipotesis keenam penelitian ini menyatakan bahwa rasionalisasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap potensi kecurangan laporan keuangan.
Juga berdasarkan hasil dari analisis regresi yang disajikan dalam tabel 4.11
diperoleh koefisien regresi untuk variabel rasionalisasi sebesar -0,105 dengan
signifikansi sebesar 0,125 yang nilai signifikansinya lebih besar nilainya dari
tingkat signifikansi (o) = 5%. Ini menjelaskan bahwa rasionalisasi berpengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadap potensi kecurangan laporan keuangan,
sehingga dengan demikian He ditolak.
4.2.5.7 Hasil Pengujian Hipotesis 7 (H7)

Hipotesis ketujuh penelitian ini menyatakan bahwa kemampuan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap potensi kecurangan laporan keuangan. Juga

berdasarkan hasil dari analisis regresi yang disajikan dalam tabel 4.11 diperoleh
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koefisien regresi untuk variabel kemampuan sebesar -0,004 dengan signifikansi
sebesar 0,933 yang nilai signifikansinya lebih besar nilainya dari tingkat
signifikansi (o) = 5%. Ini menjelaskan bahwa kemampuan berpengaruh negatif
dan tidak signifikan terhadap potensi kecurangan laporan keuangan, sehingga
dengan demikian H7 ditolak.

Berdasarkan dari pengujian hipotesis tersebut maka kesimpulannya ditunjukkan
dalam tabel berikut

Tabel 4.12

Hasil Pengujian Hipotesis

No Hipotesis Koefisien | Sig. | Kesimpulan
Regresi
1 Stabilitas keuangan berpengaruh

positif dan signifikan terhadap 0,614 0,002 Diterima
potensi kecurangan laporan
keuangan

2 Tekanan eksternal berpengaruh
positif dan signifikan terhadap -0,658 0,000 Ditolak
potensi kecurangan laporan
keuangan

3 Target keuangan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap potensi -0,052 0,923 Ditolak

kecurangan laporan keuangan

4 Sifat industri berpengaruh positif
dan signifikan terhadap potensi 0,163 0,767 Ditolak
kecurangan laporan keuangan

5 Ketidakefektifan pengawasan

berpengaruh positif dan signifikan 0,385 0,089 Ditolak
terhadap potensi kecurangan laporan
keuangan
6 Rasionalisasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap potensi -0,105 0,125 Ditolak

kecurangan laporan keuangan

7 Kemampuan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap potensi -0,004 0,933 Ditolak
kecurangan laporan keuangan
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4.3  Pembahasan
4.3.1 Pengaruh Stabilitas Keuangan terhadap Potensi Kecurangan Laporan

Keuangan

Hasil penelitian pada hipotesis pertama menunjukkan nilai koefisien
positif 0,614 dengan nilai signifikansi 0,002 yang berarti bahwa stabilitas
keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap potensi kecurangan laporan
keuangan, sehingga hipotesis pertama diterima.

Hasil dari penelitian ini juga sejalan dengan fraud triangle theory karena
stabilitas keuangan yang menggambarkan elemen tekanan (pressure) dapat
memberikan informasi kepada pengguna laporan keuangan mengenai adanya
potensi kecurangan laporan keuangan.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Igbal dan
Murtanto (2016), Sihombing dan Rahardjo (2014), dan Annisya et al., (2016)
yang menyatakan bahwa stabilitas keuangan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap potensi kecurangan laporan keuangan.

Hal ini dikarenakan manajer dihadapkan dengan tekanan untuk dapat tetap
mempertahankan stabilitas keuangan agar terlihat lebih baik dengan
mempertahankan tingkat pertumbuhan asetnya agar mengalami kenaikan setiap
periodenya, sehingga tidak kehilangan investornya atau juga untuk menarik
investor baru agar mau berinvestasi pada perusahaannya, sehingga jika stabilitas
keuangannya tidak baik maka akan memicu adanya tindakan manipulasi besarnya

aset sebuah perusahaan yang menyebabkan pertumbuhan asetnya terlihat lebih
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tinggi yang berujung pada terjadinya manipulasi atau kecurangan pada laporan
keuangan.
4.3.2 Pengaruh Tekanan Eksternal terhadap Potensi Kecurangan Laporan

Keuangan

Hasil penelitian pada hipotesis kedua menunjukkan nilai koefisien negatif
-0,658 dengan nilai signifikansi 0,000 yang berarti bahwa tekanan eksternal
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap potensi kecurangan laporan
keuangan, sehingga hipotesis kedua ditolak.

Hasil dari penelitian ini tidak sejalan dengan fraud triangle theory karena
tekanan eksternal yang menggambarkan elemen tekanan (pressure) tidak dapat
memberikan informasi kepada pengguna laporan keuangan mengenai adanya
potensi kecurangan laporan keuangan.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Igbal dan
Murtanto (2016), dan Annisya et al., (2016) yang menyatakan bahwa tekanan
eksternal tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap potensi kecurangan
laporan keuangan. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Sihombing
dan Rahardjo (2014), dan Putra dan Dinarjito (2021) yang menyatakan bahwa
tekanan eksternal berpengaruh positif dan signifikan terhadap potensi kecurangan
laporan keuangan.

Hal ini menunjukkan bahwa target keuangan mempengaruhi kecurangan
tetapi kearah negatifnya atau menurunkan tindakan kecurangan tersebut hal ini
dikarenakan perusahaan tentunya sudah memperhitungkannya dengan cara

menetapkan batasan pinjaman sehingga perusahaan tentunya sudah bisa
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memprediksi seberapa besar kemampuannya dalam membayar pinjaman sehingga
akan menurunkan tekanan untuk melakukan kecurangan, selain itu perusahaan
juga cenderung memilih untuk melakukan penerbitan saham untuk mendapatkan
tambahan modalnya dari investor daripada melakukan pinjaman utang sehingga
mengurangi tekanan untuk mengembalikannya suatu hari nanti.

4.3.3 Pengaruh Target Keuangan terhadap Potensi Kecurangan Laporan

Keuangan

Hasil penelitian pada hipotesis ketiga menunjukkan nilai koefisien negatif
-0,052 dengan nilai signifikansi 0,923 yang artinya bahwa target keuangan
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap potensi kecurangan laporan
keuangan, sehingga hipotesis ketiga ditolak.

Hasil dari penelitian ini tidak sejalan dengan fraud triangle theory karena
target keuangan tersebut menggambarkan elemen tekanan (pressure) tidak dapat
memberikan informasi kepada pengguna laporan keuangan mengenai adanya
potensi kecurangan laporan keuangan.

Hasil dari penelitian ini juga didukung dengan penelitian yang dilakukan
Eko Adit Wicaksana, Dhini Suryandari (2019) yang menyatakan bahwa target
keuangan tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap potensi kecurangan
laporan keuangan. Hasil dari penelitian ini juga berbeda dengan penelitian Kelvin
Brema Sembiring, Lies Zulfiati (2020) dan Ardhi Nugraha Putra, Agung Dinarjito
(2021) yang mengemukakan bahwa target keuangan berpengaruh positif dan

signifikan terhadap potensi kecurangan laporan keuangan.
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Hal ini dikarenakan perubahan peningkatan pada ROA sebuah perusahaan
disebabkan oleh meningkatnya kualitas mutu perusahaan itu sendiri melalui
sumber daya yang mereka miliki, serta adanya penerapan kebijakan yang mampu
membangkitkan nilai perusahaan seperti manajemen pemasaran yang
meningkatkan penjualan perusahaan, serta perusahaan memilih  metode
penyusutan yang tepat sehingga beban penyusutannya lebih rendah sehingga dapat
menaikkan laba perusahaan itu sendiri. Naik turunnya ROA bisa juga diakibatkan
dari adanya krisis terutama di masa pandemi ini sehingga tidak bisa diprediksi.
4.3.4 Pengaruh Sifat Industri terhadap Potensi Kecurangan Laporan

Keuangan

Hasil penelitian pada hipotesis keempat menunjukkan nilai koefisien
positif 0,163 dengan nilai signifikansi 0,767 yang artinya bahwa target keuangan
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap potensi kecurangan laporan
keuangan, sehingga hipotesis keempat ditolak.

Hasil dari penelitian ini tidak sejalan dengan fraud triangle theory karena
sifat industri yang menggambarkan elemen kesempatan (opportunity) tidak dapat
memberikan informasi kepada pengguna laporan keuangan mengenai adanya
potensi kecurangan laporan keuangan.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Anggraini et
al., (2019) yang menyatakan bahwa sifat industri tidak berpengaruh positif dan
signifikan terhadap potensi kecurangan laporan keuangan. Hasil penelitian ini

tidak sejalan dengan penelitian Sihombing dan Rahardjo (2014) dan Putra dan
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Dinarjito (2021) yang menyatakan bahwa sifat industri berpengaruh positif dan
signifikan terhadap potensi kecurangan laporan keuangan.

Hal ini dikarenakan perhitungan persediaan tidak hanya berdasarkan
estimasi saja tetapi juga berdasarkan perhitungan fisik, serta perusahaan mampu
dengan baik menangani pemisahan tugas antara penyimpanan fisik persediaan
dengan pemegang catatan akuntansi untuk persediaan. Sehingga pihak manajemen
tidak memiliki kesempatan untuk berbuat kecurangan karena adanya pemisahan
tugas. Berdasarkan uji deskriftif sifat industri yang diproksikan dengan rasio
perubahan persedian mununjukkan bahwa rata-rata nya sebesar-0,42% saja yang
artinya perubahan berkurangnya persediaan ini tidak begitu tinggi, sehingga
perubahan ini tidak perlu dikhawatirkan akan adanya pencurian atau tindak
kecurangan.

435 Pengaruh  Ketidakefektifan = Pengawasan  terhadap Potensi

Kecurangan Laporan Keuangan

Hasil penelitian pada hipotesis kelima menunjukkan nilai koefisien positif
0,385 dengan nilai signifikansi 0,089 yang artinya bahwa target keuangan
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap potensi kecurangan laporan
keuangan, sehingga hipotesis kelima ditolak.

Hasil dari penelitian ini tidak sejalan dengan fraud triangle theory karena
ketidakefektifan pengawasan yang menggambarkan elemen kesempatan
(opportunity) tidak dapat memberikan informasi kepada pengguna laporan

keuangan mengenai adanya potensi kecurangan laporan keuangan.
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Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Yudi Pratama
Putra (2022) yang menyatakan bahwa Kketidakefektifan pengawasan tidak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap potensi kecurangan laporan keuangan.
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Putriasih et al., (2016) yang
menyatakan bahwa ketidakefektifan pengawasan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap potensi kecurangan laporan keuangan.

Hal ini dikarenakan fungsi dari dewan komisaris independen itu sendiri
yang tidak memiliki kendali penuh terhadap pengawasan perusahaan, yang mana
rata-rata perusahaan hanya mengikuti peraturan dari OJK Nomor:
33/POJK.04/2014 saja bahwa dewan komisaris independen pada suatu perusahaan
minimal 30%, kurang lebih sama kasusunya pada hasil uji deskriftif yang
menunjukkan bahwa persentase rata-rata dewan komisaris independen hanya
sebesar 40% dengan tingkatan terkecil nya mencapai 29% saja yang arinya
bahkan lebih kecil dari ketentuan yang telah ditetapkan OJK, dalam kasus ini
artinya rasio dewan komisaris ini masih dibawah 50%, sehingga ini menunjukkan
bahwa perusahaan hanya menunjuk para dewan komisaris hanya sebatas untuk
memenuhi regulasi dari OJK saja sehingga komisaris independen tidaklah cukup
memberikan pengawasan sepenuhnya terhadap kemungkinan kecurangan yang
terjadi pada sebuah perusahaan.

4.3.6 Pengaruh Rasionalisasi terhadap Potensi Kecurangan Laporan

Keuangan

Hasil penelitian pada hipotesis keenam menunjukkan nilai koefisien

neagtif -0,105 dengan nilai signifikansi 0,125 yang artinya bahwa rasionalisasi
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berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap potensi kecurangan laporan
keuangan, sehingga hipotesis keenam ditolak.

Hasil dari penelitian ini tidak sejalan dengan fraud triangle theory karena
rasionalisasi yang menggambarkan elemen kecurangan tidak dapat memberikan
informasi kepada pengguna laporan keuangan mengenai adanya potensi
kecurangan laporan keuangan

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Anggraini et
al., (2019) yang menyatakan bahwa rasionalisasi tidak berpengaruh positif dan
signifikan terhadap potensi kecurangan laporan keuangan. Hasil penelitian ini
tidak sejalan dengan penelitian Putra dan Dinarjito (2021) yang menyatakan
bahwa rasionalisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap potensi
kecurangan laporan keuangan.

Hal ini dikarenakan ternyata dengan adanya pergantian auditor eksternal
yang baru malah akan menumbuhkan semangat dalam diri seorang auditor
tersebut untuk meneliti dan menemukan kemungkinan terjadinya kecurangan
dalam laporan keuangan sebuah perusahaan yang baru ditanganginya, sehingga
auditor eksternal yang baru ini akan memungkinkan menemukan banyak salah saji
yang terjadi. Pergantian auditor eksternal terjadi juga bisa dikarenakan adanya
peraturan dari perusahaan itu untuk mengganti kantor akuntan publiknya dalam
beberapa tahun sekali, atau bisa juga kantor akuntan yang mengundurkan diri dari
berkerjasama dengan perusahaan terkait.

Sedangkan berdasarkan uji deskriftif yang telah dilakukan menujukkan ternyata

persentase terjadi nya pergantian auditor tersebut hanya sebesar 10,2% dan tidak
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terjadi pergantian auditor sebesar 89,8% hal ini menunjukkan bahwa pergnatian
auditor tidaklah cukup spesifik untuk memberikan gambaran mengenai adanya
potensi terjadinya sebuah kecurangan pada laporan keuangan.

4.3.7 Pengaruh Kemampuan terhadap Potensi Kecurangan Laporan

Keuangan

Hasil penelitian pada hipotesis ketujuh menunjukkan nilai koefisien
neagtif -0,004 dengan nilai signifikansi 0,933 yang artinya bahwa kemampuan
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap potensi kecurangan laporan
keuangan, sehingga hipotesis ketujuh ditolak.

Hasil dari penelitian ini tidak sejalan dengan fraud diamond theory karena
kemampuan yang menggambarkan elemen kecurangan tidak dapat memberikan
informasi kepada pengguna laporan keuangan mengenai adanya potensi
kecurangan laporan keuangan.

Hasil dari penelitian ini juga didukung dengan penelitian yang dilakukan
Lies Zulfiati (2020) yang mengemukakan bahwa kemampuan tidak berpengaruh
positif dan signifikan terhadap potensi kecurangan laporan keuangan. Hasil dari
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Manurung dan Hardika (2015) yang
mengemukakan bahwa kemampuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
potensi kecurangan laporan keuangan.

Hal ini dapat dikarenakan adanya pergantian direksi sebuah perusahaan
terjadi karena memang karena masa jabatannya yang telah habis atau adanya
pengunduran diri dari dewan direksi sehingga perusahaan merekrut direksi baru,

bisa juga dikarenakan perusahaan ingin memperkerjakan direksi baru yang lebih
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kompeten dan dapat memberikan inovasi terbaru untuk mengelola perusahaan dari
pada direksi yang lama sehingga dapat menaikkan mutu perusahaan. Sehingga
pergantian direksi ini tidaklah cukup untuk mengukur sebuah kemampuan

manajemen dalam melakukan kecurangan.



5.1

BAB V
PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan analisis dari pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini

terhadap pengaruh stabilitas keuangan, tekanan eksternal, target keuangan, sifat

industri, ketidakefektifan pengawasan, rasionalisasi, dan kemampuan terhadap

potensi kecurangan laporan keuangan, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Variabel stabilitas keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
potensi kecurangan laporan keuangan pada perusahaan manufaktur di
Bursa Efek Indonesia.

Variabel tekanan eksternal berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
potensi kecurangan laporan keuangan pada perusahaan manufaktur di
Bursa Efek Indonesia.

Variabel target keuangan berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap potensi kecurangan laporan keuangan pada perusahaan
manufaktur di Bursa Efek Indonesia.

Variabel sifat industri berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
potensi kecurangan laporan keuangan pada perusahaan manufaktur di
Bursa Efek Indonesia.

Variabel ketidakefektifan pengawasan berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap potensi kecurangan laporan keuangan pada perusahaan

manufaktur di Bursa Efek Indonesia.
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Variabel rasionalisasi berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
potensi kecurangan laporan keuangan pada perusahaan manufaktur di
Bursa Efek Indonesia.

Variabel kemampuan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
potensi kecurangan laporan keuangan pada perusahaan manufaktur di
Bursa Efek Indonesia.

Saran

Adapun saran-saran yang diberikan berdasarkan hasil penelitian ini
sebagai berikut:

Manajemen perusahaan diharapkan untuk menampilkan laporan keuangan
sesuai dengan kode etik yang berlaku sesuai dengan kondisi sesungguhnya
agar tidak merugikan pihak lain, sebab laporan keuangan ini berfungsi
sebagai pengambilan keputusan oleh pihak investor dan para pengguna
laporan keuangan lainnya.

Para pengguna laporan keuangan diharapkan dapat lebih berhati-hati
ketika melihat informasi yang dimuat didalam laporan keuangan, terutama
terkait adanya masalah kecurangan laporan keuangan.

Penelitian selanjutnya diharapkan bisa menggunakan pengukuran yang
berbeda untuk variabel rasionalisasi dan variabel kemampuan sehingga

tidak hanya menggunakan variabel dummy sebagai pengukurnya
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LAMPIRAN



Uji Deskriptif

Descriptive Statistics

Std.
N Minimum | Maximum | Mean Deviation
X1_Stabilitas_Keuangan 108 -.20 .76 .0778 11446
X2_Tekanan_Eksternal 108 .04 .64 3275 16311
X3_Target_Keuangan 108 .00 18 .0663 .04419
X4_Sifat_Industri 108 -12 13 -.0042 .03831
X5_Ketidakefektifan_Pe 108 29 67| 4017 09334
ngawasan
Y _Potensi_Kecurangan_ )
Laporan_Keuangan 108 .28 1.13 .5480 24279
Valid N (listwise) 108
Sumber: Output SPSS versi 22
Cumulativ
Frequency | Percent | Valid Percent| e Percent
X6_Rasionalisasi
Valid Tidak Terjadi Pergantian 97 89.8 89.8 89.8
KAP
Terjadi Pergantian KAP 11 10.2 10.2 100.0
Total 108 100.0 100.0
X7_Kemampuan
Valid Tidak Terjadi Pergantian 73 67.6 67.6 67.6
Direksi
Terjadi Pergantian 35 32.4 32.4 100.0
Direksi
Total 108 100.0 100.0

Sumber: Output SPSS versi 22




Uji Normalitas

Histogram

Dependent Variable: Y_Potensi_Kecurangan_Laporan_Keuangan

Mean = 1.82E-18
120 Std. Dev. = 0.983
M=210
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Sumber: Ouput SPSS versi 22

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 210
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 67825627

Most Extreme Differences  Absolute 226
Positive .226

Negative -.204

Test Statistic .226
Asymp. Sig. (2-tailed) .000°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: Output SPSS versi 22



Frequency

Histogram

Dependent Variable: Y_Potensi_Kecurangan_Laporan_Keuangan
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Sumber: Output SPSS versi 22

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Asymp. Sig. (2-tailed)

Residual

N 108
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation .20321453

Most Extreme Differences  Absolute .064
Positive .041

Negative -.064

Test Statistic .064
.200¢4

Mean = 1.73E-16
Stel. Dev. = 0967
M=108

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: Output SPSS versi 22



Uji Multikolinieritas

Coefficients®

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Std.

Model B Error Beta t Sig. | Tolerance VIF

1 (Constant) 577 01 5.699 .000
X1 _Stabilitas_Keuangan .614 .198 .289( 3.104 .002 .806 1.241
X2_Tekanan_Eksternal -.658 131 -.442| -5.038 .000 .909 1.100
X3_Target_Keuangan -.052 .536 -.009| -.097 923 .735 1.360
X4 _Sifat_Industri 163 .549 .026 .297 167 934 1.070
X5_Ketidakefektifan_Pe .385 .225 148 1.716 .089 939 1.065
ngawasan
X6_Rasionalisasi -.105 .068 -.131| -1.546 125 977 1.024
X7=Kemampuan -.004 .045 -.007| -.085 933 928 1.077

a. Dependent Variable: Y_Potensi_Kecurangan_Laporan_Keuangan
Sumber: Output SPSS versi 22

Uji Autokolerasi

Runs Test

Unstandardized

Residual
Test Value? .00621
Cases < Test Value 54
Cases >= Test Value 54
Total Cases 108
Number of Runs 55
Z .000
Asymp. Sig. (2-tailed) 1.000

a. Median

Sumber: Output SPSS versi 22




Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Y_Potensi_Kecurangan_Laporan_Keuangan
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Sumber: Output SPSS versi 22

Coefficients?

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std.

Model B Error Beta t Sig.

1 (Constant) 123 .063 1.949 .054
X1_Stabilitas_Keuangan 152 124 132 1.226 223
X2_Tekanan_Eksternal -.021 .082 -.026 -.260 .796
X3_Target_Keuangan -.625 .335 -.210 -1.867 .065
X4_Sifat_Industri 333 .343 .097 972 333
X5_Ketidakefektifan_Pen .168 140 119 1.194 .235
gawasan
X6_Rasionalisasi .034 .042 .079 .806 422
X7_Kemampuan -.006 .028 -.023 -.225 .822

a. Dependent Variable: Abs_Res
Sumber: Output SPSS versi 22



Uji F

ANOVA?
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1.889 7 270 6.106 .000°
4.419 100 .044
6.307 107

a. Dependent Variable: Y_Potensi_Kecurangan_Laporan_Keuangan
b. Predictors: (Constant), X7_Kemampuan, X5_Ketidakefektifan_Pengawasan,
X1 _Stabilitas_Keuangan, X6_Rasionalisasi, X2_Tekanan_Eksternal,

X4 _Sifat_Industri, X3_Target_Keuangan
Sumber: Output SPSS versi 22

Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 5472 .299 .250 .210207

a. Predictors: (Constant), X7_Kemampuan,

X5 Ketidakefektifan_Pengawasan, X1_Stabilitas_Keuangan,
X6_Rasionalisasi, X2_Tekanan_Eksternal, X4_Sifat_Industri,
X3_Target_Keuangan

Sumber: Output SPSS versi 22



Uji Regresi Liniear Berganda

Coefficients?

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std.

Model B Error Beta t Sig.

1 (Constant) 577 101 5.699 .000
X1 _Stabilitas_Keuangan .614 .198 .289 3.104 .002
X2_Tekanan_Eksternal -.658 131 -442( -5.038 .000
X3_Target_Keuangan -.052 .536 -.009 -.097 923
X4_Sifat_Industri 163 .549 .026 297 167
X5_Ketidakefektifan_Pen 285 ot 148 1716 089
gawasan
X6_Rasionalisasi -.105 .068 -131| -1.546 125
X7=Kemampuan -.004 .045 -.007 -.085 933

a. Dependent Variable: Y_Potensi_Kecurangan_Laporan_Keuangan
Sumber: Output SPSS versi 22



X1

Stabilitas Keuangan

No Nama Perusahaan
Total Aset Rasio Perubahan Total Aset
2017 2018 2019 2020 2018 2019 2020
1 |Akasha Wira International Thk 840236000000 881275000000 822375000000 958791000000  0.04884| -0.06683|  0.16588
2 |Alkindo Naratama Thk 498701656995 526129315163 925114449507 953551967212  0.05500(  0.75834|  0.03074
3 |Arwana citra mulia Thk 1601346561573 1652905985730, 1799137069343 1970340289520  0.03220(  0.08847|  0.09516
4 |Astra International Thk 295646000000000|  344711000000000 351958000000000( 338203000000000|  0.16596|  0.02102|  -0.03908
5 |Beton Jaya Manunggal Thk 183501650442 217362960011 230561123774 234905016318 0.18453 0.06072 0.01884
6 |Buyung Poetra Sembada Thk 576963542579 758846556031 848676035300 906924214166 0.31524 0.11838 0.06863
7 |Campina Ice Cream Industry Thk 1211184522659 1004275813783 1057529235986 1086873666641 -0.17083|  0.05303|  0.02775
8 | Champion Pasific Indonesia Thk 513022591574 570197810698 617594780669 665863417235  0.11145  0.08312  0.07816
9 |Darya Varia Laboratoria Thk 1640886147000 1682821739000, 1829960714000, 1986711872000  0.02556|  0.08744|  0.08566
10 |Duta Pertiwi Nusantara Thk 308491173960 322185012261 318141387900 317310718779 0.04439|  -0.01255|  -0.00261
11 (Ekadharma International Thk 796767646172 853267454400 968234349565 1081979820386  0.07091|  0.13474|  0.11748
12 |Fajar Surya Wisesa Thk 9369891776775  10965118708784|  10751992944302|  11513044288721  0.17025 -0.01944|  0.07078
13 |Gudang Garam Tbk 66759930000000 69097219000000 78647274000000 78191409000000 0.03501 0.13821|  -0.00580
14 |Impack Pratama Industri Thk 2294677493483 2370198817803 2501132856219 2697100062756 0.03291 0.05524 0.07835
15 |Indocement Tunggal Prakasa Tbk 28863676000000]  27788562000000  27707749000000(  27344672000000| -0.03725| -0.00291| -0.01310
16 |Indospring Thk 2434617337849 2482337567967, 2834422741208 2826260084696  0.01960(  0.14184| -0.00288
17 |Intan Wijaya International Thk. 303788390330 391362697956 405445049452 444865800672 0.28827 0.03598 0.09723
18 |Japfa Comfeed Indonesia Thk 21088870000000 24827355000000 26650895000000 25951760000000 0.17727 0.07345|  -0.02623
19 [Kabelindo Murni Thk 1235198847468 1298358478375, 1284437358420, 1026762882496  0.05113 -0.01072| -0.20061
20 |Kalbe Farma Thk 16616239416335|  18146206145369|  20264726862584|  22564300317374|  0.09208|  0.11675|  0.11348
21 |Kedawung Setia Industrial Tk 1328291727616 1391416464512 1253650408375, 1245707236962  0.04752 -0.09901| -0.00634
22 |Kino Indonesia Thk 3237595219274 3592164205408 4695764958883 5255359155031  0.10952|  0.30722|  0.11917
23 |Mulia Industrindo Thk 5186685608000 5263726099000, 5758102626000 5745215496000  0.01485(  0.09392| -0.00224
24 |Nippon Indosari Corporindo Thk 4559573709411 4393810380883 4682083844951 4452166671985| -0.03636|  0.06561| -0.04911
25 |Pyridam Farma Thk 159563931041 187057163854, 190786208250 228575380866  0.17230  0.01994|  0.19807
26 |Sekar Bumi Thk 1623027475045 1771365972009 1820383352811 1768660546754 0.09140 0.02767|  -0.02841
27 |Sekar Laut Thk 636284210210 747293725435 790845543826 773863042440 0.17447 0.05828|  -0.02147
28 | Semen Baturaja Thk 5060337247000 5538079503000, 5571270204000 5737175560000  0.09441  0.00599|  0.02978
29 |Siantar Top Thk 2342432443196 2631189810030, 2881563083954 3448995059882  0.12327|  0.09516|  0.19692
30 |Siearad Produce Thk 2239699000000 2187879000000, 2470793000000 2592850000000 -0.02314|  0.12931|  0.04940
31 |Tempo Scan Pasific Thk 7434900309021 7869975060326, 8372769580743 9104657533366  0.05852|  0.06389|  0.08741
32 | Tunas Alfin Thk 921240988517 1103965526279, 1329083050439 1474472516166  0.19835(  0.20392|  0.10939
33 |Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk 5186940000000 5555871000000, 6608422000000 8754116000000(  0.07113  0.18945  0.32469
34 |Voksel Electric Thk 2110166496595 2485382578010, 3027942155357 2915635059892  0.17781|  0.21830| -0.03709
35 |Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 1392636444501 1168956042706 1393079542074 1566673828068|  -0.16062 0.19173 0.12461
36 |Wismilak Inti Makmur Tbk 1225712093041 1255573914558 1299521608556 1614442007528 0.02436 0.03500 0.24234




X2

Tekanan Eksternal

No Nama Perusahaan
Total Liabilitas Total Aset Rasio Utang Terhadap Aset
2018 2019 2020 2018 2019 2020 2018 | 2019 | 2020
1 |Akasha Wira International Thk 399361000000 254438000000 ~ 258283000000  881275000000]  822375000000|  958791000000| 0.45316| 0.30939| 0.26938
2 | Alkindo Naratama Tbk 254539097693|  391798143237|  363428519392|  526129315163|  925114449507|  953551967212| 0.48380| 0.42351| 0.38113
3 | Arwana citra mulia Tbk 556309556626|  622355306743| 665401637797 1652905985730| 1799137069343|  1970340289520| 0.33656| 0.34592| 0.33771
4 |Astra International Tbk 170348000000000| 165195000000000| 142749000000000| 344711000000000| 351958000000000| 338203000000000| 0.49418| 0.46936| 0.42208
5 |Beton Jaya Manunggal Thk 34207731081 46327027431 46198587257|  217362960011|  230561123774|  234905016318| 0.15738| 0.20093| 0.19667
6 |Buyung Poetra Sembada Thk 195678977792| 207108590481 244363297557  758846556031|  848676035300|  906924214166| 0.25786| 0.24404| 0.26944
7 | Campina Ice Cream Industry Tbk 118853215128| 122136752135 125161736940 1004275813783| 1057529235986| 1086873666641| 0.11835| 0.11549| 0.11516
8 |Champion Pasific Indonesia Thk 87283567361 80669409164 72281042223 570197810698  617594780669|  665863417235| 0.15308| 0.13062| 0.10855
9 |Darya Varia Laboratoria Thk 482559876000 523881726000  660424729000| 1682821739000| 1829960714000  1986711872000| 0.28676| 0.28628 0.33242
10 | Duta Pertiwi Nusantara Tbk 44476413260 36039752024 32487055094  322185012261|  318141387900| 317310718779 0.13805| 0.11328| 0.10238
11 |Ekadharma International Tbk 128684953153| 115690798743 120617262724  853267454400|  968234349565| 1081979820386 0.15081| 0.11949| 0.11980
12 | Fajar Surya Wisesa Tbk 6676781411219 6059395120910  6930049292233| 10965118708784| 10751992944302| 11513044288721| 0.60891| 0.56356| 0.60193
13 | Gudang Garam Tbk 23963934000000| 27716516000000| 19668941000000| 69097219000000| 78647274000000| 7819140900000 0.34681| 0.35242| 0.25155
14 | Impack Pratama Industri Tbk 997975486781 1092845023431 1231192233990 2370198817803| 2501132856219 2697100062756| 0.42105| 0.43694| 0.45649
15 |Indocement Tunggal Prakasa Thk 4566973000000 4627488000000 5168424000000 27788562000000| 27707749000000| 27344672000000| 0.16435| 0.16701| 0.18901
16 |Indospring Thk 288105732114|  262135613148| 262519771935 2482337567967 2834422741208|  2826260084696| 0.11606| 0.09248| 0.09289
17 |Intan Wijaya International Tbk. 71410278158 65323258479 75990820673  391362697956|  405445049452|  444865800672| 0.18247| 0.16111| 0.17082
18 |Japfa Comfeed Indonesia Thk 14061678000000| 14754081000000 1453979000000 24827355000000| 26650895000000| 25951760000000| 0.56638| 0.55361| 0.56026
19 | Kabelindo Murni Tbk 476887194322|  436010329994|  185150026551| 1298358478375| 1284437358420| 1026762882496| 0.36730| 0.33946| 0.18032
20 | Kalbe Farma Thk 2851611349015| 3559144386553 4288218173294| 18146206145369| 20264726862584| 22564300317374| 0.15715| 0.17563| 0.19004
21 | Kedawung Setia Industrial Tk 836245435111| 645444999358 582230031320 1391416464512 1253650408375| 1245707236962| 0.60100| 0.51485| 0.46740
22 | Kino Indonesia Thk 1405264079012 1992902779331 2678123608810 3592164205408| 4695764958883 5255359155031| 0.39120| 0.42440| 0.50960
23 | Mulia Industrindo Thk 3022358125000 3225135741000 3066953863000 5263726099000 5758102626000 5745215496000 0.57419| 0.56010| 0.53383
24 | Nippon Indosari Corporindo Tbk 1476909260772  1580486465854| 1224495624254|  4303810380883| 4682083844951 4452166671985 0.33613| 0.33948| 0.27503
25 | Pyridam Farma Thk 6829603054 66060214687 70943630711  187057163854|  190786208250|  228575380866| 0.03651| 0.34625| 0.31037
26 | Sekar Bumi Tbk 730789419438| 784562971811 806678887419 1771365972009| 1820383352811  1768660546754| 0.41256| 0.43099| 0.45610
27 | Sekar Laut Tbk 408057718435 410463595860  366908471713|  747293725435|  790845543826|  773863042440| 0.54605| 0.51902| 0.47413
28 | Semen Baturaja Tbk 2064408447000 2088977112000 2329286953000 5538079503000 5571270204000  5737175560000| 0.37277| 0.37496| 0.40600
29 | Siantar Top Tbk 984801863078|  733556075974| 775696860738 2631189810030| 2881563083954|  3448995059882| 0.37428| 0.25457| 0.22491
30 |Siearad Produce Thk 1347391000000] 1554580000000 1662175000000 2187879000000 2470793000000 ~ 2592850000000| 0.61584| 0.62918| 0.64106
31 | Tempo Scan Pasific Thk 2437126989832  2581733610850| 2727421825611 7869975060326 8372769580743| 9104657533366| 0.30967| 0.30835| 0.29956
32 | Tunas Alfin Tbk 222798270770| 320791791518 454287199938 1103965526279 1329083050439  1474472516166| 0.20182| 0.24136 0.30810
33 $:;$J:gaczﬂn'1':a'n”yd‘fgrky and 780915000000  953283000000{ 3972379000000 5555871000000| 6608422000000  8754116000000| 0.14056| 0.14425| 0.45377
34 | Voksel Electric Tbk 1562752955234 1918323973420 1803514017632 2485382578010 3027942155357| 2915635059892| 0.62878| 0.63354| 0.61857
35 |Wilmar Cahaya Indonesia Thk 192308466864| 261784845240 305958833204  1168956042706| 1393079542074 1566673828068 0.16451| 0.18792| 0.19529
36 | Wismilak Inti Makmur Tbk 250337111893 266351031079  428590166019| 1255573914558| 1299521608556|  1614442007528| 0.19938| 0.20496| 0.26547




X3

Target Keuangan

No Nama Perusahaan -
Laba Setelah Bunga & Pajak (EAIT) Total Aset Rasio Lab?;;;gadap Aset
2018 2019 2020 2018 2019 2020 2018 | 2019 | 2020
1 | Akasha Wira International Tbk 52058000000  83885000000] 135789000000  881275000000]  822375000000] 958791000000 0.06009| 0.10200] 0.14163
2 | Alkindo Naratama Tbk 42506275523 78421735355 65331041553 526129315163  925114449507|  953551067212| 0.08079| 0.08477 0.06851
3 | Arwana citra mulia Tbk 158207798602| 217675239500  326241511507| 1652005085730 1799137069343 1970340289520 0.09571| 0.12099| 0.16558]
4 | Astra International Tbk 2737200000000 26621000000000] 18571000000000| 344711000000000| 351958000000000 338203000000000| 0.07941| 0.07564| 0.05491
5 | Beton Jaya Manunggal Tbk 27812712161 1367612129 1486083039  217362060011]  230561123774]  234905016318| 0.12796| 0.00593) 0.01910)
6 | Buyung Poetra Sembada Tbk 90195136265  103723133072| 38038410405 758846556031  848676035300]  906924214166| 0.11886| 0.12222 0.04194)
7 |Campina Ice Cream Industry Tbk 61047295689|  76758829457| 44045828312 1004275813783) 1057520235086 1086873666641] 0.06168| 0.07258] 0.04053
8 | Champion Pasific Indonesia Tok 446724383405 60836752751  60770710445|  570197810698] 617504780669 665863417235 0.07835 0.09851 0.09127
9 [ Darya Varia Laboratoria Tok 200651968000 221783249000  162072984000]  1682821739000]  1829960714000]  1986711872000] 0.11924] 0.12120] 0.08158]
10| Duta Pertiwi Nusantara Thk 9380137352 3937685121 2400715154]  322185012261|  318141387900] 317310718779 002911 0.01238| 0.00757
11| Ekadharma International Tbk 74045187763 77402572552]  95029070814]  853267454400] 968234349565  1081979820386| 0.08678| 0.07994 0.08866]
12| Fajar Surya Wisesa Tbk 1405367771073]  968833390696]  353299343080] 10065118708784] 10751992044302| 11513044288721 0.12817| 0.09011 0.03069)
13| Gudang Garam Tbk 7793068000000 10880704000000] 7647729000000 6909721900000 78647274000000] 7819140900000 0.11278| 0.13835| 0.09781
14| Impack Pratama Industri Tok 105523029164] 93145200039  115805324362] 2370198817803 2501132856219 2697100062756 0.04452| 0.03724| 0.04294]
15| Indocement Tunggal PrakasaTbk |  1145937000000]  1835305000000]  1806337000000] 27788562000000] 27707749000000] 27344672000000] 0.04124| 0.06624] 0.06606]
16 Indospring Thk 110686883366|  101465560351]  58751000220| 2482337567967| 2834422741208|  2826260084696] 0.04459 003580] 0.02079
17| Intan Wijaya International Thk. 16675673703|  13811736623|  30071380873|  301362607956| 405445049452 444865800672 0.04261| 003407 0.06760
18| 9apfa Comfeed Indonesia Tbk 2083188000000 1793914000000 1221904000000 2482735500000 2665089500000 25951760000000] 0.08411| 006731| 004708
19| Kabelindo Murni Tbk 40675096628 38648269147, 6563771460 1298358478375 1284437358420  1026762882496| 003133 0.03009 0.00639
20| Kalbe Farma Tbk 2497261964757| 2537601823645  2799622515814| 18146206145360 20264726862584] 22564300317374] 013762] 012522 012407
21|Kedawung Setia Industrial Tok 76761902211  64090903507| 60178200460 1391416464512] 1253650408375 1245707236962| 0.05517 0.05112| 0.04831
22|Kino Indonesia Tok 150116045042| 515603339649 11366521963 3592164205408] 4695764958883 5255359155031 0.04179| 0.10980 0.00216]
23| Mulia Industrindo Tk 180082238000]  126773341000]  55089347000| 5263726099000] 5758102626000] 5745215496000 0.03592| 0.02202| 0.00959
24| Nippon Indosari Corporindo Tbk 127171436363 236518557420] 168610282478 4393810380883 4682083844951  4452166671985| 0.02894| 0.05052 0.03787
25| Pyridam Farma Tbk 8447447988 9342718030|  22104364267|  187057163854] 190786208250  228575380866| 0.04516| 004897 009670
26| Sekar Bumi Tbk 15054632472 957169058 5415741808| 1771365972000| 1820383352811] 1768660546754 0.00901| 000053 0.00306
27| Sekar Laut Tbk 31054131252]  44943627900]  42500246722| 747293725435  790845543826]  773863042440| 0.04276| 0.05683 0.05495]
28| Semen Baturaja Tok 76074721000  30073855000]  10981673000] 5538079503000] 5571270204000{ 5737175560000{ 0.01374| 0.00540 0.00191
29| Siantar Top Tbk 255088886010|  482500522840|  628628879549]  2631189810030]  2881563083954| 3448995059882 0.09695| 0.16748| 0.18226)
30| Siearad Produce Tok 25034000000]  79776000000]  28266000000] 2187879000000] 2470793000000{ 2592850000000 0.01185 0.03229 0.01090)
31| Tempo Scan Pasific Tbk 540378145887  505154912874]  834360751682]  7860975060326] 8372760580743 9104657533366 0.06866| 0.07108| 0.09164
32| Tunas Alfin Tok 51009917086 27456246066  18488700221] 1103065526279 1320083050439 1474472516166| 0.04629| 0.02066 0.01254]
3 ;’:;E‘:gy?:';"n:':a:;dfgy and 701607000000 1035865000000 1109666000000  5555871000000]  6608422000000]  8754116000000] 0.12628 0.15675| 0.12676)
34| Voksel Electric Thk 105468744587 208249125401 2783763185 2485382578010 3027942155357  2015635050892| 0.04244] 006878 0.00095
35| Wilmar Cahaya Indonesia Tok 02649656775  215459200242|  181812503992|  1168956042706| 1393079542074  1566673828068| 0.07926| 0.15466| 0.11605]
36| Wismilak Inti Makmur Tbk 51142850010 27328001481 172506562986 1255573014558] 1299521608556 1614442007528 0.04073| 0.02103 0.10685]




X4

Sifat Industri
Nama Perusahaan

Persediaan Penjualan Rasio Perubahan Total

Persediaan
2017 2018 2019 2020 2017 2018 2019 2020 2018 | 2019 | 2020
1 Akasha Wira
International Tbk 107977000000 109137000000 78755000000 80118000000 814490000000 804302000000 764703000000 673364000000{ 0.00312 | -0.03270| 0.01599
2 |Alkindo Naratama Tbk | 131015702213 1443 2571 207219414600 708740551637, 780643654873 1096435817888 1105920883249 -0.00206 | 0.05175| -0.04717

w

Arwana citra mulia
Thk 150201267307 123729877593 93726557117 122126018084 1732985361870 1971478070171 2151801131686 2211743593136 -0.02391 | -0.01920( 0.01166

IS

Astra International
Thk 19504000000000| 26505000000000| 24287000000000| 17929000000000| 206057000000000] 239205000000000f 237166000000000| 175046000000000| 0.01615 | -0.00840( 0.00002

-
|~

5 Beton Jaya Manunggal
Thk 9266415834 11196210433 10678336299 7215030929 88010862980 117489192060 122325708570 113551660060| -0.00999 | -0.00800| -0.02375
6 Buyung Poetra
Sembada Thk 71875799840 142212647161 1560 1466 1209215316632 1430° 165303182350 11731 0.03995 | -0.00500| 0.03059
7 Campina Ice Cream
Industry Tbk 151777634348 166906099156 171000649858 138318505104} 944837322446 961136629003 1028952947818 956634474111| 0.01302 | -0.00747 -0.02160
8 Champion Pasific
Indonesia Tbk 106859235186 141719547358 105082469400} 124024308369 761926952217 777316506801 776541441414, 739402296030| 0.04207 | -0.04700( 0.03241
Darya Varia
9 | Laboratoria Thk 203861591000 280691038000} 333781178000} 374427887000 1575647308000 1699657296000 1813020278000 000| 0.03576| 0.01896| 0.02054
10[Puta Pertiwi Nusantara
Thk 41165365600 60837997585 50336448378 29306739414 111294849755 143382081850 118917403800 96644910643| 0.05443 | -0.00102( -0.12005
Ekadharma
L International Thk 171149332500 213627724812 183512819602 86409350807 643591823505 739578860399 758299364555 671540878728| 0.02292 | -0.04684( -0.11333
Fajar Surya Wisesa
Thk 10939 1120994244084  1094392607876| 1090466194209 7337185138762, 9938310691326 196 7909812330437 -0.03630 | 0.01956| 0.00551
13(Gudang Garam Tbk 37920289000000( 38560045000000| 42847314000000| 39894523000000| )000[  95707663000000| 110523819000000| 114477311000000( -0.05230 | -0.01522| -0.03918
Impack Pratama
4] industri Tbk 521406994706/ 543861657042 573100592731} 603691776129} 1193054430825 1395298815177 1495759701262 1797514877242| -0.04725 | -0.00663 -0.04730
15 Indocement Tunggal
Prakasa Thk 1768603000000| 1837769000000 1895176000000 1823772000000| 14431211000000| 15190283000000| 15939348000000 14184322000000| -0.00157 | -0.00208( 0.00968
16 Indospring Tbk 358303759533 359018244966 411073767694 336108293216 1967982902772, 2400062227790 2091491715532 1626190564290| -0.03248 [ 0.04696( 0.01014
Intan Wijaya

International Tbk. 24386752038 58180260324 33239565219 26087864176 269706737385 367961600950 381433524206 394017538408 0.06770 | -0.07097 -0.02093

=

Japfa Comfeed

Indonesia Thk 6413912000000] 8108978000000  7918679000000| 6860500000000 )000|  36228261000000|  38872084000000  36964948000000| 0.00716 | -0.02012| -0.01812
19| Kabelindo Murni Tbk 148328308855 213185453039 311356187069 171103760186 1215476677995 1243465775218 1149120504681 883822892518 0.04941| 0.09951| -0.07736
20| Kalbe Farma Tbk 3557496638218| 3474587231854 3737976007703| 3599745931242|  20182120166616 21074306186027| 22633476361038|  23112654991224-0.01140 | 0.00028( -0.00940
2 :(r:?ddl.lasvlf'\ljglg'rsgl‘(la 323671583394 381110555773 267931645582 2245519457754 2327951625610 2234941096110 1923089935410 0.01957 | -0.06324( 0.03886
22|Kino Indonesia Tbk 384646010207 519237523369 557080008368 690323890776 3160637269263 361 46 4024971042139 0.02207 | -0.02470| 0.05245

N

Mulia Industrindo Tok | 514568482000] 576382814000  604717918000] 462027998000 6277135709000 5576944266000 3887075800000  3736112780000| 0.02138| 0.05222| -0.03191

Nippon Indosari

24| Coorindo Tok 50264253248|  65127735601|  83509374301|  103693623334| 2491100179560\  2766545866684| 3337022314624 3212034546032 0.00336 | 0.00151| 000723
25Pyridam Farma Tbk 36800982384|  41500179964|  44269891205| 51036022889 223002490278  250445853364| 247114772587 277398061739| 0.00064 | 0.01308| 0.00483
26| Sekar Bumi Tk 293162796955  302148568200|  410800635623|  388035141021|  1841487100828|  1953010957160|  2104704872583|  3165530224724|-0.00456 | 0.04054| -0.07260
27Sekar Laut Thk 120795774143| 154839960751  161904003569|  146698071577) 914188750779 1045029834378 1281116255236  1253700810596| 0.01603 | -0.02179| -0.00936
28| Semen Baturaja Tbk 203191611000  291077112000] 340862066000 249819117000  1551524990000] 1995807528000  1999516771000| 1721907150000 0.01488 | 0.02463| -0.02539
29| Siantar Top Thk 299078174645|  313291338820]  316826009348|  291378253517|  2825400180889|  2826057323397|  3512509168853| 3846300254825 0.00497 | -0.02062| -0.01444
30| Siearad Produce Tbk 394641000000  396783000000] 395306000000 000000  2449961000000(  3120459000000] 4049392000000  4341295000000| -0.03393 | -0.02953| 0.03098

Tempo Scan Pasific
Thk 1478762390030| 1507993377295 1416073420751| 1488087633710 9565462045199|  10088118830780(  10993842057747(  10968402090246| -0.00511 | -0.02068| 0.00686

32| Tunas Alfin Tbk 168469096531 226722413583 236575038516 219656022775 646087885410 926321180682, 924654057926 1022101048870| -0.01600 | 0.01110( -0.04095
Ultrajaya Milk

33(Industry and Trading 682624000000 708773000000 987927000000 9 0 4879559000000} 5472882000000 6223057000000 5967362000000 -0.01039 [ 0.02925| -0.00380
Company Thk

34| Voksel Electric Tbk 653016684959 561248980145 492484069244 580435561773 2258316807862, 2684419276973 2669686185127 1834162436964 -0.08008 | -0.02460( 0.13199

35 Wilmar Cahaya
Indonesia Thk 415268436704 332754905703 262081626426 326172666133 4257738486908 3629327583572 3120937098980 3634297273749| -0.00585 | -0.00771| 0.00577

6 Wismilak Inti Makmur
Tl 668157271315 652607840376 552888701245 668514572920 1476427090781 1405384153405 1393574099760 1994066771177 0.01181 | -0.06762( -0.06149




X5

Dewan Komisaris

No Nama Perusahaan

Komisaris Independen Total Komisaris Rasio Dewan Komisaris Independen
2018 2019 2020 2018 2019 2020 2018 2019 2020
1 Akasha Wira International Tbk 1 1 1 3 3 3 0.33333 0.33333 0.33333
2 Alkindo Naratama Thk 1 1 1 3 3 3 0.33333 0.33333 0.33333
3 Arwana citra mulia Thk 2 2 2 4 4 4 0.50000 0.50000 0.50000
4 Astra International Thk 3 3 3 10 10 10 0.30000 0.30000 0.30000
5 Beton Jaya Manunggal Thk 1 1 1 2 2 2 0.50000 0.50000 0.50000
6 Buyung Poetra Sembada Thk 1 1 1 3 3 3 0.33333 0.33333 0.33333
7 Campina Ice Cream Industry Thk 1 1 1 3 3 3 0.33333 0.33333 0.33333
8 Champion Pasific Indonesia Thk 1 1 1 3 3 3 0.33333 0.33333 0.33333
9 Darya Varia Laboratoria Thk 3 3 3 7 7 7 0.42857 0.42857 0.42857
10 Duta Pertiwi Nusantara Tbk 1 1 1 3 2 3 0.33333 0.50000 0.33333
11 Ekadharma International Tbk 1 1 1 2 2 2 0.50000 0.50000 0.50000
12 Fajar Surya Wisesa Thk 2 4 3 3 8 9 0.66667 0.50000 0.33333
13 Gudang Garam Tbk 2 2 2 4 4 4 0.50000 0.50000 0.50000
14 Impack Pratama Industri Thk 1 1 1 3 3 3 0.33333 0.33333 0.33333
15 Indocement Tunggal Prakasa Thk 2 2 2 6 6 6 0.33333 0.33333 0.33333
16 Indospring Tbhk 1 1 1 3 3 3 0.33333 0.33333 0.33333
17 Intan Wijaya International Tbk. 1 1 1 3 3 3 0.33333 0.33333 0.33333
18 Japfa Comfeed Indonesia Thk 3 3 3 6 6 5 0.50000 0.50000 0.60000
19 Kabelindo Murni Thk 2 2 2 3 3 4 0.66667 0.66667 0.50000
20 Kalbe Farma Tbk 2 3 3 6 7 7 0.33333 0.42857 0.42857
21 Kedawung Setia Industrial Thk 1 1 2 3 3 5 0.33333 0.33333 0.40000
22 Kino Indonesia Thk 2 2 2 4 4 4 0.50000 0.50000 0.50000
23 Mulia Industrindo Thk 2 2 2 5 5 5 0.40000 0.40000 0.40000
24 Nippon Indosari Corporindo Thk 1 1 1 3 3 3 0.33333 0.33333 0.33333
25 Pyridam Farma Thk 2 2 2 4 4 4 0.50000 0.50000 0.50000
26 Sekar Bumi Thk 1 1 1 3 3 3 0.33333 0.33333 0.33333
27 Sekar Laut Thk 1 1 1 3 3 3 0.33333 0.33333 0.33333
28 Semen Baturaja Thk 2 2 2 5 5 4 0.40000 0.40000 0.50000
29 Siantar Top Thk 1 1 1 2 2 2 0.50000 0.50000 0.50000
30 Siearad Produce Thk 1 1 2 3 3 4 0.33333 0.33333 0.50000
31 Tempo Scan Pasific Thk 3 2 3 5 5 5 0.60000 0.40000 0.60000
32 Tunas Alfin Thk 1 1 1 3 3 3 0.33333 0.33333 0.33333
33 Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Thk 1 2 1 3 4 3 0.33333 0.50000 0.33333
34 Voksel Electric Thk 2 2 2 6 7 7 0.33333 0.28571 0.28571
35 Wilmar Cahaya Indonesia Thk 1 1 1 3 3 3 0.33333 0.33333 0.33333
1 1 1 3 3 3

36

Wismilak Inti Makmur Tbk

0.33333 0.33333 0.33333
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Nama Perusahaan
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Pegantian KAP
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2020
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Champion Pasific Indonesia Tbk
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Perubahan Pada Akun Piutang

Perubahan Pada Akun Persediaan

Perubahan Pada Akun Penjualan

Perubahan Pada EBIT

Kinerja Keuangan

Nama Perusahaan Tunai
2018 2019 2020 2018 2019 2020 2018 2019 2020 2018 2019 2020 2018 2019 2020

Akasha Wira International Tbk 000967 | 000299 -001672| 000135 | 003567 | 000153 | 0.04941| -007040| -0.01339 003515| 002506 | 001774 | 007623 | -0.07802 [ -0.01084
Alkindo Naratama Tbk 002154 | 003200 006051 | 002601 [ 015548 005317 o004828| 017750 019173 002577 | 0.05203| -0.12063| 02150 [ 041701| -0.31402
Arwana citra mulia Tok 001464 | 001160 004889 | -0.01627 | -001738| 001507 | 016824 [ 004559 | -0.12248[ 000103| 001830 | 002218| 013837 | 0.05810 [ -0.03635
Astra International Tbk 002668 |  000177| -004722| 002187 -000637 | -0.01842 | o001652| -0.01735 | -0.05482| -0.00640 | -0.02100 | -0.03208| 0.05866 [ -0.04204| -0.15345
Beton Jaya Manunggal Tk 002030 | -001893| -001017 | 0.00963 [ -000231| -0.01488 [ -0.01681| 042667 0.19826| -0.02094 | -023725| 014773 -0.01683 [ 016817 | 032094
Buyung Poetra Sembada Thk 001550 | -001410| -0.00532 | 0.10531 [ 001729 -0.01071 | 011537| 017963 | -0.30004| 007319| -005793| -0.13059| 0.30936 [ 012479 | -0.53665
Campina Ice Cream Industry Tbk 002135 | 001054 -005415| 001366 [ 000307 | -0.03048 [ -010301| 012472 038257 003852| -0.00813| -0.0s487| -0.03038[ 011002 024308
Champion Pasific Indonesia Tbk 003146 |  000172| 002681 | 0.06436 [ -006169| 002952 | -0.08%02| -0.00750 [ 007230| -0.06279 | 0.09949 | -0.03726 | -0.05598 [ 003203 003775
Darya Varia Laboratoria Tbk 005288 | 000025 008302 004623 003023| 002130 | -008206| 009204 021434 002070| -0.01203| -006186| 003774 010100 -0.17188
Duta Pertiwi Nusantara Tbk 000227 | -001326| 001943| 006239 [ -003280| -0.06619 [ 0.18665| 007717 -052190| 003077 | 003716 | 001936 | 028207 [ -0.00605 | -0.54930
Ekadharma International Tbk 001652 | -000136| -001483 | 0.05149 [ -003307| -0.00473| 000024| 003657 004204 001963| 001284 | 000001 0.08787 [ 001499 | -0.06751
Fajar Surya Wisesa Thk 005567 | 005794 000880 | 0.00266 [ -0.00245| -0.00035 [ -0.03414| 028799 011623 011468| 08512 -0.00637| 0.3888 | 004249| -0.11415
Gudang Garam Tbk 000741 | 000203 000867 | 000942 | 005804 | -003765| 0.42111| 005411 023158 -002258| 005363 | 011579 | 040054 | 0.16781 [ -0.37634
Impack Pratama Industri Tbk 000554 | 001519 002738 | 000963 [ 001200| 001177 009434| -0.05949 [ -0.02803| 002504 | 0.00419| 000019| 013544 002811 002031
Indocement Tunggal Prakasa Tok 001726 | 000103 -0.01456 |  0.00244 [ 000207 | -0.00259 [ -011338| 003753 002018| 003166 | 006280 | -0.03606 | -0.06202 [ 010344 | -0.02403
Indospring Tbk 003769 |  -004424| 000667 | 0.00020 [ 001958 | -0.02649 [ -0.02018| 021304 | -022455| -0.04583| -0.00171| -001261| -0.03702[ o018757| -0.27031
Intan Wijaya Interational Tbk. 003153 [ 006309 -0.00761| 009723 | -006260 [ -0.01682| 0.12096| -0.20645| 006360 -0.03075| -0.00994| 005793| 022796 [ -0.21501| 0.09710
Japfa Comfeed Indonesia Thk 002968 |  000251| -0.01484| 007383 [ -000739 | -0.04023 [ -011229| 004083 0.14535| 010500 | -0.15630 | 0.15804 | 0.09622 [ -0.12036|  0.24831
Kabelindo Murni Thk 005352 | -008166| -006498 | 005120 [ 007602 -0.12137 [ -020783| 047623 035982| 000507 | -0.02790 | -0.02222 | -0.09805| 044270 | 0.15126
Kalbe Farma Tbk 002335 |  001687| -0.00480 | -0.00477 [ 001371 -0.00645| -007798| -0.01876 | 004931| -0.00567 | 0.00126 | 000550 | -0.06506 [ 001309 |  0.04356
Kedawung Setia Industrial Tbk 003208 | 001354 -002083| 004224| 011839 003472| 0.5655 | 000920 | -0.08239 -001623| -0.01462| -0.00275| 014958 | 013734 [ -0.07125
Kino Indonesia Tk 004456 | 013283| -002985| 003941 | 000913| 002678 [ -002384| -0.12172| 005825 004143| 008774 -020582| 0.10156 [ 010799 | -0.26714
Mulia Industrindo Thk 002404 | 000531 000770| 001183| 000514 | -002481| 04070 | -049312| -0.12168[ 003172 -0.05505 | 0.00250 | 016022 | 053772 | -0.13628
Nippon Indosari Corporindo Tbk 002504 |  001551| -002501| 0.00332 [ 000407 | 000440 [ -015618| 003673 023046| 004018 | 003512 -007618| -0.07773 [ 000143|  0.14267
Pyridam Farma Tk 003095 | -0.00385| 008760 | 0.02711 | 001418| 003227 -0.01608| 000386 | -0.19528| -0.00568 | -0.00355 | 007530 | 0.03631 [ 001064 | -0.00011
Sekar Bumi Thk 001534 | 001847| 004537 | 000520 [ 006050 | -0.01260 | -0.04447| -0.04337| 011408 -000713| -0.00235| 001344| -0.03007| 003325 016110
Sekar Laut Thk 007254 |  001725| 003532 | 004921 000919 001943 -016473| 011309 015227| 001307 | 000475 | -002380| -0.02001 | o014428| 007371
Semen Baturaja Thk 001539 | 000200 -0.00445 | 0.01658 [ 000896 | -0.01610| 00ss87| 001331 -010641| 001777| 000142 000172| 010562 [ 002269 -0.12523
Siantar Top Thk 004243 |  005665| 003777 | 000572 000128| -0.00804 [ -023691| -0.06485 | 033537| -0.01572| 008790 | -0.04981| -0.20449 [ 008098 |  0.23975
Siearad Produce Thk 002654 |  005568| 002243 000097 [ -0.00063| 006437 [ 004575| -0.04241| -003012| 020498| -0.08098| -0.05763| 0.29824 | -0.07734| -0.00995
Tempo Scan Pasific Thk 000778 | -0.00045| 001002 | 000382 | -001132]| 000824 000110| 008549 [ -007194| -0.00573| 0.01058 | 002226 0.00697 [ 008430 | -0.03141
Tunas Alfin Thk 005350 | 0.00404| 001004 | 005753 [ 000810 -0.01207 [ 002004| -0.02681 | 002857| 004803 | -0.06330 | 001758 | 017910 [ 007797 |  0.04412
Ultrajaya Milk Industry and

Trading Compeny Tbk 000421 | 001504 000054 | 0.00487 [ 004500 | -0.00824 | 006811 -0.01970| -0.04921| -0.03427| 008447 | -006409| 004202 012571| -0.12100
Voksel Electric Tk 004241 | 003322 002713 003094 [ -002404| 002060 [ 004824 -0.09960 [ -053201| -0.04153| 0.08083| -0.12715| o0.00018 | 001049 -0.60244
Wilmar Cahaya Indonesia Tbk 000001 |  005386| 003943 | -0.06442 [ -005517| 004331 | -017320| -0.35512| 000143| 008575| 014172 -0.16158 | -0.15186 [ -0.21471| -0.07741
Wismilak Inti Makmur Tbk 000492 |  000204| 002342 | -0.01253 | -007806| 007936 | -0.14657| -0.04786 | -0.03028| 007680 | -0.03489 | 014009 | -0.07739 [ -0.15878|  0.20359




Kualitas Akrual

Kinerja Keuangan

Y

Potensi Kecurangan

No Nama Perusahaan Laporan Keuangan
F-SCORE
2018 2019 2020 2018 2019 2020 2018 2019 2020

Akasha Wira International

1 Thk 0.44106 | 0.51523 | 0.40650 | 0.07623 | -0.07802 | -0.01084 | 0.51729  0.43722 | 0.39566

2 | Alkindo Naratama Tbk 0.50643 | 0.70902 | 0.60152 | 0.12159| 0.41791 | -0.31402 | 0.62802 | 1.12692 | 0.28750

3 | Arwana citra mulia Tbk 0.55545 | 0.47960 | 0.46110| 0.13837| 0.05810 | -0.03635| 0.69382 ( 0.53770 | 0.42476

4 | Astra International Tbk 0.46590 | 0.46631 | 0.42860 | 0.05866 | -0.04294 | -0.15345 | 0.52456 | 0.42337 | 0.27515
Beton Jaya Manunggal

5 Thbk 0.16893 | 0.07729 | 0.04400 | -0.01683 | 0.16817 | 0.32094 | 0.15210  0.24545 | 0.36494
Buyung Poetra Sembada

6 Tobk 0.77655 | 0.75684 [ 0.74934 | 0.30936| 0.12479 | -0.53665| 1.08591| 0.88163 | 0.21269
Campina Ice Cream

7 Industry Tbk 0.54552 | 0.56972 | 0.45045 | -0.03038 [ 0.11002 [ 0.24306 | 0.51514| 0.67974| 0.69351
Champion Pasific

8 Indonesia Thk 0.68602 | 0.59265 | 0.54954 | -0.05598 | 0.03203 | 0.03775| 0.63005 | 0.62468 | 0.58729
Darya Varia Laboratoria

9 Tok 0.53804 | 0.55058 | 0.55597 | 0.03774| 0.10109 | -0.17188 | 0.57578  0.65167 [ 0.38409
Duta Pertiwi Nusantara

10 Tok 0.70211 | 0.64653 | 0.63830 | 0.28207 | -0.00605 | -0.54930 | 0.98418  0.64047 ( 0.08900
Ekadharma International

11 Tok 0.74106 | 0.74740| 0.58675| 0.08787 | 0.01499 | -0.06751 | 0.82894 [ 0.76240 0.51925

12 | Fajar Surya Wisesa Tbk 0.38891 | 0.41152| 0.38521| 0.13888 | 0.04249 | -0.11415| 0.52779| 0.45401 | 0.27106

13 | Gudang Garam Tbk 0.63448 | 0.64109 | 0.68539 | 0.40054 | 0.16781 | -0.37634 | 1.03502 [ 0.80890 ( 0.30905
Impack Pratama Industri

14 Tok 0.46803 | 0.48857 | 0.47264 | 0.13544 | -0.02811 | 0.02031 | 0.60348 | 0.46046 [ 0.49296
Indocement Tunggal

15 Prakasa Tbk 0.56470 | 0.55602 [ 0.52599 | -0.06202 | 0.10344 | -0.02403 | 0.50268 | 0.65946 [ 0.50196

16 | Indospring Tbk 0.79246 | 0.46662 | 0.79435| -0.03702 | 0.18757 | -0.27031 | 0.75544  0.65420  0.52404
Intan Wijaya

17 International Tbk 0.77804 | 0.70674 | 0.62692 | 0.22796 | -0.21501 | 0.09710 | 1.00600 [ 0.49173 | 0.72402
Japfa Comfeed Indonesia

18 Tobk 0.39996 | 0.40433  0.36604 | 0.09622 | -0.12036 | 0.24831| 0.49619| 0.28397 0.61435

19 | Kabelindo Murni Tbk 0.61618 | 0.63204 | 0.71429 | -0.09805 | 0.44270| 0.15126 | 0.51813| 1.07474 | 0.86555

20 [ Kalbe Farma Tbk 0.69853 | 0.71152 | 0.61025 | -0.06506 | 0.01309 | 0.04356 | 0.63346 [ 0.72461 | 0.65380
Kedawung Setia Industrial

21 Thbk 0.36326 | 0.42355 | 0.48982 | 0.14958 | -0.13734 | -0.07125| 0.51284 | 0.28621| 0.41857

22 [Kino Indonesia Tbk 0.57019 | 0.58765 | 0.48100| 0.10156 | 0.10799 | -0.26714 | 0.67175| 0.69564 ( 0.21386

23 | Mulia Industrindo Tbk 0.41655 | 0.41340 | 0.43375| 0.16022 | -0.53772 | -0.13628 | 0.57677 | -0.12432 | 0.29747
Nippon Indosari

24 Corporindo Tbk 0.36241 | 0.42017 | 0.48538| -0.07773 | 0.09143| 0.14267 | 0.28467 [ 0.51159 ( 0.62805

25 | pyridam Farma Thk 1.02864 | 0.63217 | 0.70582 | 0.03631| 0.01064 | -0.00011 [ 1.06495| 0.64281| 0.70571

26 | sekar Bumi Tbk 0.45388 | 0.48124 | 0.43567 | -0.03097 | 0.03325| 0.16110| 0.42291 | 0.51449( 0.59677

27 | Sekar Laut Thk 0.42885 | 0.46405 | 0.42764 | -0.02901 ( 0.14428 | 0.07371| 0.39984| 0.60833| 0.50135

28 | Semen Baturaja Tbk 0.56760 | 0.59349 [ 0.53861| 0.10562 | 0.02269 | -0.12523 | 0.67322| 0.61618 | 0.41338

29 | Siantar Top Tbk 0.56444 | 0.57068 | 0.72548 | -0.20449 | 0.08098 | 0.23975| 0.35995( 0.65166 [ 0.96523

30 | siearad Produce Tbk 0.29526 | 0.26023 | 0.27730 | 0.29824 | -0.07734 | -0.00995 | 0.59350 | 0.18289 | 0.26735

31 | Tempo Scan Pasific Thk 0.46125 | 0.43550 [ 0.42699 | 0.00697 | 0.08430 | -0.03141 | 0.46822| 0.51980 | 0.39557

32 [Tunas Alfin Tbk 0.82222 | 0.79619 | 0.68423 | 0.17910| -0.07797 | 0.04412| 1.00131 | 0.71822( 0.72835
Ultrajaya Milk Industry

33 |and Trading Company 0.62007 | 0.59429 [ 0.40775| 0.04292( 0.12571( -0.12100| 0.66299 | 0.72000| 0.28676
Thbk

34 | \oksel Electric Tbk 0.30667 | 0.17404 | 0.32640 | 0.00918 | -0.01049 | -0.60244 | 0.31585| 0.16355 | -0.27605
Wilmar Cahaya Indonesia

35 Thk 0.76174 | 0.59712 | 0.55336 | -0.15186 | -0.21471 | -0.07741 | 0.60988 [ 0.38241 | 0.47595
Wismilak Inti Makmur

36 Tok 0.74007 | 0.60127 | 0.51908 | -0.07739 | -0.15878 | 0.20359 | 0.66269 [ 0.44250 ( 0.72268




